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Bacaan Berulang-Ulang 


“Bacalah al-Our'an ini secara berulang-ulang (ta'aahud / 
tikrar), Karena, demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di tangan- 
Nya, sesungguhnya ia lebih cepat terlepas (dari dada pengha- 
palnya) dari pada (terlepasnya) unta dari tali pengikatnya.” 
(Muttafag 'alaih) 
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Kitab suci al-Gur'an tidak hanya untuk dibaca dan dihafal, melainkan juga untuk 
difahami dan diamalkan. Seluruh ajarannya telah diterjemahkan dalam akhlag dan 
perbuatan Rasulullah, saw. Tidak berlebihan jika beliau disebut sebagai "the /iving 
Ouran. “Seperti kata Ibunda Aisyah, r.a. ketika ditanya tentang akhlag beliau, bahwa 
"Rasulullah (saw) berakhlag al-Guran” 


Hari ini, al-hamdulillah, semangat menghapal al-Gur'an telah bertumbuh di bumi 
Nusantara, bahkan di seluruh dunia. Selain pesantren, rumah-rumah tahfizh pun 
banyak bermunculan. Dibarengi dengan berbagai metode menghafal yang ditemukan. 
Fenomana ini memberi harapan bahwa bangsa ini akan senantiasa berada di bawah 
naungan al-Our'an. Maka, buku ini pun hadir setelah lebih kurang 9 tahun 
diterbitkannya al-Our'an Hafalan yang fenomenal, al-Our'an Tikrar, “Hapal tanpa 
Menghafal". 


Semula, saya menulisnya sebagai buku manual untuk al-Our'an Tikrar. Entah karena 
terlalu tebal, penerbitnya hanya meringkasnya dalam beberapa lembar saja. Setelah 
banyak permintaan training hafalan dengan al-Our'an Tikrar, saya pun kembali 
membacanya. Saya berkesimpulan, ini perlu diperbaiki dan diterbitkan menjadi sebuah 
buku tersendiri. 


Terlebih-lebih trend berbagai metode hapalan dan kecenderungan penghafal al-Our'an 
hanya pada bagaimana hapal dengan mudah dan cepat. Sisi lain dari menghapal al- 
Ouran yang tidak kalah pentingnya jarang disentuh, yaitu tentang pembentukan 
karakter dengan hafalan al-Gur'an. Maka buku “TAHFIZH AL-OUR'AN METODE TIKRAR 
for Our'anic Character Building” ini bisa memenuhi kekurangan tersebut. 


Namun cara seperti ini tergolong baru, terutama dalam segi penanaman karakter 
sambil menghapal al-Our'an. Tentu saja masih perlu pembuktian dan upaya serius dari 
seluruh individu yang terlibat dalam proses tahfizh. Terutama kedisiplinan para 
muhaffizh dalam mengevaluasi dan memonetor kegiatan mutaba'ah santri. Jika tidak 
maka metode ini tidak akan berkesan. 


Demikian sebuah ikhtiyar manusiawi yang terkait erat dengan taufig Allah dan usaha- 
usaha sungguh-sungguh oleh para pelakunya. Mudah-mudahan Allah memudahkan 
langkah-langkah kita dalam pembinaan generasi al-Our'an yang berkarakter gur'ani 
yang dirindukan. 


Sangatta, 23 Dzulga'dah 1442H. 
3 Juni 2021M. 


K.H. Hamim Thohari, B.IRK (Hons) 
Pengasuh PAOUSATTA 
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Bagian Pertama 


Pengantar Buku: 

A. Keutamaan Menghafal al-Our'an 

B. Agar al-Our'an Menginspirasi 

C. Agar al-Gur'an Menjadi Karakter 

D. Pribadi-Pribadi Berkarakter al-Our'an 
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A.Keutamaan Menghafal al-Our'an 
Banyak hadits-hadits Nabi yang menerangkan tentang keistimewaan dan kelebihan 
menjadi penghapal al-Gur'an, di antaranya: 
1. Penghapal al-Our'an Mendapat Syafaat al-Our'an 
Ig! "Jas yal—wng dal dil lo ditl Jo—oy Lere— JUS Ai dit 2) dalil! Balai Gl yeg 
eka 219)" daleesn3 Laga dalil aga Gil dls Lal 
Dari Abu Umamah al-Bahiliy, ra. Berkata, aku pernah mendengar Rasulullah, saw. 


bersabda: "Baca (hapalkan) al-Guran sebab di hari kiamat nanti, ia akan datang 
sebagai penolong bagi ashab al-Guran.” (HR. Muslim) 


2. Kedua Orang Tua dari Penghapal al-Our'an dimuliakan 
2 Jadi CAT 1 Op Alila A33 UAN Len 20 225 palang dala Alil Io US 
de21y09 (Sel 21929 « Tew2n10 Kyu LB «Sekayu otg, Nasa al IS 21539 “333 
Rasulullah saw. Bersabda: "Akan datang pada hari Kiamat Shahibul Guran 
(penghafal dan pengamal al-Guran) lalu berkata: 'Ya Rabb, dandanilah dia!' Maka 
dipakaikan kepadanya sebuah mahkota. Lalu berkata, "Tambahkan lagi!”Maka 
dipakaikan kepadanya baju kemuliaan.Berkata lagi, "Ya Rabb, redhoilah dia!” 
maka diapun diredhoi. Lalu dikatakan kepadanya: "Baca dan naiklah!” dan 
ditambahkan untuk setiap satu ayat satu kebaikan.) (Hr. Turmizi dan al-Hakim|. 
3. Derajat Penghapal al-Our'an Ditinggikan 
GI JAN 3 IE SS LS 53 oa BAN (OT wo ad IL" alsng dala dil lo A33 9 
(Lai slo)) "LAG,A3 as AA jas Hisa 
Rasulullah saw. Bersabda: “Dikatakan kepada Shahibul Our'an (penghafal dan 
pengamal al-Our'an): Baca dan naiklah! Dan bacalah dengan tartil seperti dulu di 
dunia kamu membacanya karena kedudukanmu ada di akhir ayat yang kamu 
baca.” (Hr. Ahmad| 
4. Penghapal al-Our'an Dilindungi dari Api Neraka 
Ol3 OAT 3 LS badah SAS GP OI (92 BI" JUS die AI dy dgan ya AI 2 (2 
SE "3 (Solat ola) "ipa BIAN Lai 5 al 343 dab US3 G5 call Ala GAN IA 
(87:55) "stiadi JSI 
Dari Ibnu Mas'ud, berkata: "Bacalah al-Ouran, sesungguhnya Allah tidak akan 


menyiksa hati yang menampung al-Guran. Dan sesunggunya al-Guran ini adalah 
hidangan dari Allah. Barangsiapa menghadirinya maka ameanlah dia, dan 
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barangsiapa yang mencintai al-Guran maka bergembiralah.” (Hr. Bukhari dalam 
kitab "khalgu afaalil 'ibaad” hal. 87) 
Penghapal al-Our'an Paling Berhak Menjadi Imam 


Gdaklaasip daki Jl paling dala Il Io AI Ugdy A A31 263 ALA Olyal bad — 
(-aduwa ala) " et) sus PN se Aga 835 Ata s" dilas Na Aa 


Begitu tinggi dan mulianya kedudukan penghafal al-Our'an sehingga Rasulullah 
menunjuknya sebagai orang yang paling berhak dan paling utama untuk menjadi 
imam. Beliau bersabda, "yang mengimami kaum adalah yang paling dalam 
ilmunnya terhadap Kitabullah.” (Hr. Muslim) 


a 


Mayat Penghapal al-Our'an Diutamakan dalam Pengebumiannya 
SESI Uas (si - UIN ISAT ASI Alai Kla 033 Han Ol ST ISI egadng dal dil Jo BIS 
(root! ola) "AAN 4 4545 Lamasi dj AI seal SIS - di 


Begitu tinggi penghormatan Rasulullah kepada para penghafal al-Our'an hingga 
mereka yang menjadi syuhada di perang Badar didahulukan pengebumiannya dari 
yang lain. Maka jika hendak mengebuikan salah satu dari dua orang (dari syuhada 
Badar), Rasulullah saw.bertanya, "Sjapa yang lebih banyak perolehan al-Gurannya 
— yakni yang lebih banyak hafalannya — maka jika telah ditunjukkan salah satu 
dari keduannya, beliau memasukkannya ke liang lahad terlebih dahulu.” (Hr. 


Bukhari 
7. Membawa Derajat Kenabian 
AN sang Al, Kabar pal Ja 53 GIE 205 25 Ga" da pakan ban 
AAA UI Ng, A5 GA BI AC JAN Ja Ji Aas VE, AA) Hah VI HE dia Oh 


"Asas GOhA SI Us 


Dari Abullah bin Amru bin al-Ash, "Barangsiapa yang hapal al-Guran maka sungguh ia 
telah membawa perkara yang agung, kenabian telah dipanggulnya di antara dua 
pundaknya, hanya saja ia tidak menerima wahyu. Maka tidak sepatutnya seorang 
pembawa al-Guran itu bersitegang dengan orang lain, dan tidak bersikap bodoh dengan 
orang yang bodoh dikarenakan al-Guran ada dalam rongga dada mereka.” 


1 “Orang yang paling mumpuni ilmunyanya terhadap Kitabullah” diterjemahkan dari kata agra-uhum, makna 
harfiyahnya adalah yang lebih unggul bacaannya, tetapi para Ulama' — di antaranya Imam Syafii, Ibnu Ooyyim dll. 
-- menerangkan bahwa kata ini berarti orang yang paling tinggi kemampuan al-Our'annya dari segi bacaan, 
hafalan, ilmu, pemahaman hingga pengamalannya. 

2 Abu al-Fadhl, Abdur Rahman bin Ahmad bin Hasan ar-Razi al-Mugri' (454H), “Fadhaailul Gur'an wa Tilaawatu-hu." 
Darul Basyaa'ir al-Islamiyah, Cet.I, Th. 1415H/19994, Hal. 92. 


8. Menjadi Ahlullaah dan Manusia Pilihan-Nya 
Casaal AB ARE Aa as pl Us Ala Lai Jl il MALAH EA OA JAN 4863 
Al Ai Aa Lo JATI SA 0A1UAA3 “geli Ga Geli AG)" dal Bal dala Spa 
(aoi olo)) "dio 


Cukup sebagai bukti betapa mulianya para penghafal al-Our'an itu sehingga 
mereka disebut sebagai ahlullah dan pilihan-Nya. Sebagaimana Rasulullah (s.a.w.) 
bersabda, "Sesungguhnya Allah itu punya dua ahli (manusia pilihan) di antara 
umat manusia.” Lalu ditanyakan, "Siapakah mereka itu?” Rasulullah menjawab, 
"mereka itu adalah ahli al-Guran, mereka itu adalah Ahlullah dan pilihan-Nya.” 
(Hr. Ahmad) 


B. Agar al-Our'an Menginspirasi 
1. Ta-ats-tsur (Terkesan dengan Bacaan al-Our'an) 
HE abi aa Rar 1513 PE lag Z3 33 KI Gal Soal Las» ds da9 
(2 JSI Walaas Eng cde3 Lal 


"Sesungguhnya orang-orang mukmin itu adalah orang-orang yang apabila disebut 
(nama) Allah bergetarlah hatinya, apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayatnya 
bertambah iman mereka dan hanya kepada Allah-lah mereka berserah diri.“Tal-Anfal: 21 


Ayat ini memberi pujian kepada orang-orang yang beriman dan menerangkan tentang 
pengaruh positif yang terjadi pada mereka ketika disebut nama Allah dan dibacakan 
ayat-ayat-Nya. Sehingga Nabi menganjurkan agar al-Our'an dibaca dengan nada 
sedih atau dengan menangis. Sekiranya tidak bisa menangis bahkan boleh dibuat- 
buat seperti menangis.” 


2. Tadabbur (Merenungkan dan Memperhatikanj al-Our'an 
(29 K0) Kal! sai SSa5 AI lagi SIAGA SIN Slilysl SS lai Jla9 
"Ini adalah sebuah Kitab yang telah Kami turunkan kepadamu, penuh berkah agar 


mereka memperhatikan (merenungkan makna-maknanya) dan supaya orang-orang 
yang berfikir sehat mendapat nasihat. “IShaad: 29) 


Ayat ini menganjurkan untuk tadabbur al-Our'an, karena itu adalah amal paling 
utama. Membaca (tilawah) sambil tadabbur adalah lebih baik dari pada membaca 
dengan tergesa-gesa. Karena membaca dengan tergesa-gesa tidak akan bisa 
memenuhi tujuan tersebut. (As-Sa'diyJ 


3 Berkata Syaikh al-Munawiy, Ahlu Our'an dan Ahlullah itu adalah para penghafal dan pengamal al-Gur'an yang 
menjadi kekasih dan menusia pilihan Allah (auliyaullah). Lihat, http://islamga.info/ar/ref/145782) 


Bahkan Allah mencela orang yang tidak melakukan tadabbur (perenungan) terhadap 
al-Guran: WALiS ol3 (Le dl Ji 6335345 Sal» “Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan al-Our'an? Ataukah pada hati mereka terdapat gembok (yang 
menutupnya sehingga mereka tidak dapat memahami kebenaran)?" (Muhammad:24| 


3. Memperbanyak Tilawah 


(29 lal Sei ui 
"Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah dan mendirikan 
salat dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka 
dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan 
yang tidak akan merugi." fal-Anfal: 2) 


Allah memuji orang yang banyak membaca al-Our'an dan senantiasa melaksanakan 
kewajiban-kewajiban dalam segala situasi. Mereka adalah para perindu pahala dan 
keuntungan abadi yang sebenarnya. Dan demi taat kepada Allah, mereka 
memperbanyak zikir khususnya tilawah al-Our'an dan menjaga ibadah fisik (sholat) 
dan materi (zakat / sedekah). (Lihat tafsir al-Wasith| 


4. Suka Mendengarkan Tilawah 
SAE abal ad Alai AN ABAH Bad klo -dihbt Oghutis Opal Oghatiag Gali lai JUS 
(18: yJI| 
"Yaitu, orang-orang yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling 


baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan 
mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal." |Az-Zumar: 18) 


Al-Baghawi dalam kitab tafsirnya menyebut sebuah pendapat, bahwa orang yang 
berakal sehat itu jika mendengar Kalam Allah (al-Gur'an) dan mendengar perkataan- 
perkataan lainnya, maka yang diikuti adalah kalam Allah. Syaikh Sa'diy 
menambahkan, orang seperti itulah yang akan dibimbing oleh Allah untuk berakhlag 
yang terpuji dan berbuat yang terbaik. 


C. Agar al-Gur'an Menjadi Karakter 
1. Hagga Tilawatih (Membacanya dengan Sebenar-benarnya) 
Ah GLalL3 y 3AG yagudy Usah Alila 45906 3S Walis LSI AAL Gado las JUS 
(121 Bad Haul 


"Orang-orang yang telah Kami beri al-Kitab, mereka membacanya dengan sebenar- 
benarnya, (membacanya seperti bacaan yang diterima oleh Nabi Muhammad). 


Mereka itulah orang yang beriman kepadanya. Dan barang siapa yang ingkar 
terhadapnya, (misalnya dengan mengubahnya dari yang asli) maka merekalah 
orang-orang yang rugi. “Tal-Bagarah: 121) 


Makna «4555 G8 43sip menurut Syaikh Sa'diy, “mengikutinya dengan sebenar- 
benarnya.” Karena makna at-tilaawah adalah al-ittiba' (mengikuti), yaitu mengikuti 
al-Ouran dengan menghalalkan apa dinyatakan halal oleh al-Ouran dan 
mengharamkan apa yang dinyatakan haram, menjalankan hukumnya dan 
mengimani ajarannya yang mutasyaabihaat (perkara-perkara yang masih samar- 
samar). 


Imam Abu Hamid al-Ghazali berkata: “Makna «4 Ga» adalah ketika membaca al- 
Our'an hendaklah melibatkan lisan, akal, hati. Merasa diperingatkan untuk menjauhi 
larangannya, merasa dinasehati untuk berbuat kebaikan dan tergerak untuk 
melaksanakan perintahnya. Maka sementara lisan membaca, akal menterjemahkan, 
hati pun ternasehati.” (Munjidul Mugri'in wa Mursyidit Thaalibiin, hal. 86) 


2. Tikrar Tilawah (Membacanya Berulang-ulang) 
(A33 AG MI aga li ago GA Vla pd Sa SI Oral Je AU Ga Sio Jlas JS 
(164 :0lyse Jl cord Jok Al J3 ya IK UI A53 GUSI 
"Sesungguhnya Allah telah memberi karunia kepada orang-orang beriman ketika Dia 
mengirim kepada mereka seorang rasul dari kalangan mereka sendiri, yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya (yakni Al-Guran). Dan menyucikan 
mereka dari dosa, serta mengajarkan kepada mereka al-Kitab (al-Ouran) dan al- 


hikmah (Sunah Nabi). Dan sesungguhnya mereka itu sebelum (diutusnya 
Muhammad) benar-benar dalam kesesatan yang nyata." IAli Imran: 164) 


Menurut Syaikh Ali Thantawi, makna “Yatlu 'alai-him / tilawah” dalam ayat ini adalah 
giraa'ah mutataabi'ah (bacaan berturut-turut / berulangkali) dengan tartil (baik dan 
benar mengikuti kaedah tajwid). (Tafsir al-WasithJ 
3. At-Tasyaffi bil-Gur'an (Menjadikannya sebagai Obat) 

“ninja 44353 AA pad HAN HL 3 AS oh Alas33 See AS Gali Lgi bo Jlas JS 


"Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu sebuah nasehat dari Tuhan-mu 
dan obat untuk (penyakit yang ada) di dalam dada, sebagai petunjuk dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman.” Nunus: 57) 


Syaikh Thantawi berkomentar, “al-Our'an adalah kitab yang bersifat universal 
mengandung segala yang dibutuhkan oleh ummat manusia, berupa nasehat baik 
yang dapat melembutkan hati dan menundukkan jiwa, memperbaiki prilaku dan 


mengobati segala penyakit dalam dada. Juga membawa petunjuk dan bimbingan ke 
jalan kebenaran dan kebaikan. Menjadi rahmat bagi orang-orang beriman dan 
mengangkat mereka kepada derajat tertinggi serta membersihkan segala keburukan 
dari diri mereka. 


Imam Baihagiy telah meriwayatkan sebuah hadits dalam kitab “Syua'bul Iman” dari 
Wailah bin al-Asga', bahwa seorang laki-laki mengadu sakit kerongkongan kepada 
Rasulullah, s.a.w., maka beliau berkata: “hendaklah kamu membaca al-Our'an!" 
(Tafsir al-Wasith| 


4. At-Tahalli bi-Khulugil Gur'an (Berhias dengan Akhlag al-Our'an) 
(4 ll) Kealat BLS Jl Sila» J3 J3 


“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung." Siti "Aisyah 
menyatakan bahwa Rasulullah itu berakhlag al-Our'an. Ketika ditanya, apakah akhlag 
Rasulullah? Beliau berkata: ul dil US» « (Beliau berakhlag al-Our'anJ. Dan ini 
berarti, bahwa Rasulullah, s.a.w. itu melaksanakan ajaran al-Our'an dalam segala 
aspek kehidupannya. Al-Our'an telah dicerminkan dalam prilaku dan karakternya. 
Apa yang diperintahkan dijalankan dan apa yang dilarang ditinggalkan. Karena, Allah 
telah memebentuk akhlag agung itu dalam pribadi Rasul-Nya, seperti sikap bijaksana 
(al-hikmah), menjaga kehormatan diri (al-iffah), berkeberanian (asy-syaja'ah) dan 
berbuat adil terhadap diri dan orang lain (al-'adaalah). (Lihat tafsir Muyassar dan al- 
Wasith|). 


Upaya untuk berhias dengan akhlag al-Our'an adalah bentuk dari “menjalankan al- 
Kitab bi-guwwah (dengan segala daya), seperti dalam firman Allah: 


(M2 #onyal Wiro ASET BEA GUSI HE ya Lo Jlas Jla9 


Makna “bi-guwwatin / menjalankan al-Kitab dengan segala daya" dalam ayat ini, 
menerut syaikh as-Sa'diy, adalah penuh kesungguhan dalam menghapal lafazh- 
lafazh al-Kitab, memahami makna-maknanya dan mengamalkan segala perintah dan 
menjauhi larangannya. Sehingga perintah Allah dijalankan, ajarannya diperhatikan, 
dihapal dan difahami, hingga Allah memberinya pengertian dan hikmah 
(kebijaksanaan)." (Syaikh Abdur Rahman as-Sa'diy) 
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D. Pribadi-Pribadi Berkarakter al-Our'an 


Tentu saja Rasulullah, saw. adalah pribadi berkarakter al-Gur'an yang pertama dan 
sebagai contoh seutuhnya bagi ummatnya. Sebagaimana telah dinyatakan dalam al- 
Our'an (surat al-Ahzab: 15) bahwa "pada diri Rasulullah itu terdapat teladan yang 
baik” dan bahwa "sesungguhnya Engkau (Muhammad) berakhlag yang agung. “(al- 
Oalam: 4). Keteladanan dan keagunang Rasulullah, saw. adalah karena akhlag beliau 
merupakan cerminan dari ajaran al-Our'an, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibunda 
“Aisyah, bahwa akhlag beliau adalah al-Our'an. 


Dengan keteladanan dari seorang nabi yang berakhlag mulia dan agung itu, maka 
lahirlah manusia-manusia agung dari ummatnya yang berakhlag dan berkarakter al- 
Our'an, di antara mereka: 


1. Salim Maula Abu Hudzaifah bin Utbah bin Rabi'ah 


Dia adalah salah satu dari pemuda muhajirin pertama, berasal dari bangsa Persia. 
Meski pun awalnya adalah seorang budak, namun kemudian terangkatlah 
kedudukannya berkat Islam dan al-Our'an. 


Setelah dimerdekakan oleh pemiliknya, yaitu Tsabitah binti Yu'ar al-Anshoriyah, istri 
dari Abu Hudzaifah bin Utbah, ra., dia dijadikan anak angkat oleh Abu Hidzaifah. Salim 
masuk Islam sejak berada di Mekah dan sangat mencintai al-Our'an dan bersemangat 
untuk menghafalnya. Salim kemudian dikenal sebagai orang yang paling menguasai 
al-Our'an: baik hafalan, bacaan dan pemahamannya. 


Suara bacaan al-Our'an-nya terkenal sangat bagus dan lantang, bisa melembutkan 
hati dan membangkitkan jiwa. Bahkan setelah Rasulullah, saw. mendengar 
bacaannya, beliau memujinya dengan mengatakan "Segala puji bagi Allah yang telah 
menjadikan di tengah ummatku orang seperti kamu. “Dan di kesempatan lain, beliau 
merekomendasi agar belajar al-Our'an dari 4 sahabat, di antaranya disebut nama 
Salim. Beliau bersabda: "Ambillah al-Guran dari 4 orang: dari Ibnu Mas'ud, Salim 
maula Abu Hudzaifah, Ubai bin Ka'b dan dari Muadz bin Jabal.” (Hr. Bukhari dan 
Muslim) 


Karena kesungguhannya mengamalkan dan mencerminkan karakter al-Our'an 
sehingga Umar bin Khatab sering memujinya sebagai orang yang layak untuk menjadi 
anggota majlis syuranya, bahkan layak diangkat sebagai khalifah. Beliau berkata, 
“Seandainya aku menjadikan Salim maula Abu Hudzaifah sebagai khalifah kemudian 
Allah menanyakan alasanku kenapa, aku akan jawab, “Tuhanku, aku pernah 
mendengar Nabi-Mu bersabda: “Sesungguhnya dia (Salim maula Abu Hudzaifah) itu 
mencintai Allah dengan sebenar-benarnya dari lubuk hati.” 


2. Imam Nafi' al-Madaniy (w. 169 H.) 


Namanya Nafi" bin Abdur Rahman bin Abu Nu'aim al-Laitsiy dengan nama 
jukukannya Abu Ruwaim. Dia berasal dari Asfahan dan berkulit hitam, baik akhlagnya, 
murah senyum dan sangat ramah orangnya. Jika berbicara tercium dari mulutnya bau 
wangi minyak misik. Sebanyak 70 tabiin mengambil bacaan al-Our'an darinya. Beliau 
benar-benar alim di semua aspek gira'ah dan bahasa Arab. Bicaranya sangat fasih 
dan sangat wara' (hati-hati dalam halal haram dan bersikap) 


Seorang murid beliau bertanya tentang bau misik yang tercium dari mulutnya, “Wahai 
Abu Abdullah, ya Abu Ruwaim, apakah sebelum Engkau berbicara dengan orang, 
terlebih dahulu Engkau memakai minyak wangi?” beliau berkata: “Tidak, saya tidak 
pernah menyentuh bahkan tidak pernah dekat-dekat dengan minyak wangi, namun 
aku pernah bermimpi di dalam tidurku, Rasulullah, saw. membaca (al-Our'an) persis 
di mulutku. Dan sejak itu aku mencium bau seperti ini (seperti yang kalian cium)." 
Dan pernah dikatakan kepadanya, “Alangkah cerahnya wajahmu dan alangkah 
baiknya akhlagmu!" Beliau berkata, “Bagaimana tidak, aku pernah berjabat tangan 
dengan Rasulullah, saw. dan membaca al-Gur'an di hadapan beliau (dalam mimpi).” 
Imam Oalun berkata, “Nafi' itu adalah orang yang paling bersih prilakunya, paling baik 
bacaannya, zuhud (tidak tamak terhadap dunia) dan sangat dermawan. Selama 60 
tahun sholat di Masjid Nabawi baik sebagai ma'mum mau pun imam.” 


3. Imam 'Ashim al-Kufiy (W. 127H) 


Dia adalah "Ashim bin Abu Nujud, Abu Bakr al-Usdiy dari kalangan tabi'in. Sebagai 
Syaikh dan guru besar di bidang giraah di Kufah. Seluruh periwayatan gira'ah (bacaan 
al-Our'an) di Kufah bermuara kepada-nya setelah Abu Abdur Rahman as-Sulamiy. 
Imam 'Ashim menggantikan kedudukannya, maka para manusia berbondong- 
bondong belajar ilmu giraah kepadanya. Piyawai dalam memadukan antara 
fashaahah, itgan (kemantapan hapalan), kelancaran, tajwid, figh, sunnah dan bahasa 
Arab. Suaranya sangat bagus, terpercaya (tsigat), kuat hapalannya dan sangat jujur. 


4. Imam Abu Ja'far al-Madaniy (W. 130H.) 


Dia adalah Yazid bin al-Ga'ga' al-Makhzumiy al-Madaniy, dari kalangan tabiin. 
Sebagai imam penduduk Madinah di bidang gira'ah dan sekaligus mugri (guru besar 
di bidang gira'ah yang menyampaikan riwayat gira'aahnya kepada murid-murid-nya). 
Beliau dikenal sebagai orang sholih, dihormati dan menyampaikan fatwa kepada 
penduduk Madinah. Orangnya sangat terpercaya (tsigat), ahli ibadah lagi dermawan, 
sehingga bersedekah dengan sarung-sarungnya sekalian (menunjukkan 
kedermawanannya dan memberi apa saja yang diminta). 


5. Imam Hamzah al-Kufiy (W. 156H.) 

Dia adalah Hamzah bin Habib bin Imarah bin Ismail al-Kufiy. Lahir pada tahun 
80H. dan digelari dengan Az-Zayyat, karena dia dahulunya menarik minyak dari Irag 
hingga Hilwan. Dia sempat bertemu dengan beberapa orang sahabat. Mencapai 
derajat keimaman dalam bidang gira'ah di Kufah setealh 'Ashim dan al-A'masy. Dia 
terpercaya (tsigat), hujjah dan pakar ilmu faraid dan ilmu bahasa Arab, juga hafizh 
hadits. Selain itu dia orangnya wara' (sangat hati-hati dalam hal halal dan haram serta 
dalam tindakannya), ahli ibadah yang khusyu' dan zuhud (tidak tamak terhadap 
dunia). 


6. Imam Abu Amru al-Basriy (W. 155H) 


Dia adalah Zubban bin al-'Alaa bin 'Ammar bin Uryan bin Abdullah bin al-Hushain 
bin al-Harits al-Maaziniy al-Basriy. Lahir di Mekah, tahun 68H., besar di Basrah 
kemudian kembali ke Mekah dan Madinah dengan ayahnya. Dia membaca 
(mengajarkan giraah) di Mekah, Madinah, Kufah dan Basrah. Mencapai derajat 
keimaman di bidang Nahwu di zamannya. Dia termasuk orang yang paling alim di 
bidang al-Gur'an dan bahasa Arab dengan sifat-sifatnya yang jujur, amanat dan faham 
agama. 


Nama-nama tersebut, hanyalah segelintir pribadi-pribadi agung dari sekian banyak 
pribadi-pribadi gur'ani — hingga tak terhitung jumlahnya - yang lahir di tengah 
ummat ini hasil dari tarbiyah gur'aniyah dan keteladanan pribadi manusia paling 
sempurna dan paling agung, Rasulullah, saw. Semuanya telah menjadikan al-Gur'an 
sebagai acuan dalam prilaku kehidupannya, tidak sekedar dibaca dan dihapal, bahkan 
difahami dan diamalkan. 


(A21 :8,AJIN "9G GS Aglis" lai da3 H Jljal! Kalo gai alay! JS 
GL!» LN 3g BeLaS V9 yna oulillg Plialg OLudil dab Sia oi 
(86 152 sed! aayag Ortik! Jmi) ." Tai cela manju Jiall9 Jiya 


Berkata Imam al-Ghazali tentang firman Allah, "mereka membaca-nya dengan 
sebenar-benar bacaan” fal-Bagarah: 1211, yaitu dengan melibatkan lisan, akal dan hati: 
jera terhadap perbuatan buruk, merasa ternasehati dan terkesan untuk menjalankan 
perintahnya. Ketika lisan membaca, akal menerjemahkan dan hati pun ternasehati.” 
(Munjidul Mugri'in wa Mursyiduth Thaalibiin, Hal. 86) 
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Bagian Kedua 


Tahfizh Tikrar dan Pembentukan 

Karakter: 

A. Istilah-Istilah dalam Metode Tikrar 

B. Tentang Metode Tahfizh Tikrar 

C. Penjelasan Tentang 10 Karakter 

D. Membentuk Karakter dengan Tahfizh 
Tikrar 
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A. Istilah-Istilah dalam Metode Tikrar: 


e Tikrar - membaca berulang-ulang 

e# Taaahud - membiasakan bacaan / menjaga bacaan secara rutin 

e Bit-Tikrar - dengan cara dibaca berulang kali 

e Halagah Tahfizh - Lingkaran (santri duduk melingkar) bersama muhaffizh untuk 
setor hafalan atau tahsin bacaan al-Our'an. 

e Magra' (Mg) — bagian yang dihapal / satu blok dalam Our'an Tikrar / seperempat 
halaman 

» Istidaad - persiapan sebelum menghafal, biasanya dilakukan di malam hari dengan 
membaca dan mentahsin bacaan ayat-ayat yang akan dihapalkan 

e Ziyadah - menambah hapalan baru 

e “Ard/ Setor - menyetorkan / membaca apa yang telah dihafal di hadapan muhaffizh 

e Murajaah (MRI - membaca / atau mengulang kembali secara hapalan apa yang 
telah dihapal 

e Tilawah (TL) - membaca al-Our'an dengan tarti/ (baik dan benar sesuai dg kaedah 
tajwid) 

e Tikrar Magra' (TM) - mengulang-ulangi bacaan magra' tertentu 

e Tahsin - juga berarti tajwid, namun yang dimaksud adalah upaya untuk 
memperbaiki bacaan al-Our'an sesuai dengan kaedah tajwid. 

e Tadabbur - menghayati dan memahami makna ayat-ayat al-Guran 

e Tasmi —- memperdengarkan (menyimakkan) bacaan / hafalan kepada guru atau 
kawan 

e Istima' - menyimak, yakni mendengarkan bacaan al-Our'an dari orang lain 

e Talaggiy - menerima ilmu atau bacaan al-Our'an yang benar dari guru tahfizh / 
muhaffizh 

e Tagwim — penilaian 

e Mutgin - hapalan yang bagus dan kuat. 

e Mugri£ Guru atau syaikh ahli al-Gur'an yang punya kapasitas menyampaikan / 
mengajarkan bacaan al-Our'an kepada murid-murid-nya secara bersanad. 

e Sanad - Jalur riwayat bacaan al-Gur'an yang tersambung antara seorang mugri 
dari guru mugri di atasnya hingga sampai kepada Rasulullah, s.a.w. 

e Muhaffizh — Guru / Ustaz pembimbing hafalan santri (mutaallim). 

e Muallim — di sini digunakan khusus untuk ustaz pengajar al-Our'an. 

e Mutaallim — di sini digunakan khusus untuk santri penghapal al-Our'an. 

e Mutaabaah —- Pemantauan hasil tahfizh 
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Tentang Metode Tahfizh Tikrar 


Metode Tahfizh Tikrar disebut metode HTM (Hafal Tanpa Menghafal) karena 
menghapal al-Our'an itu tidak harus diingat-ingat, namun hanya dibaca secara 
berulang-ulang. Cara demikian adalah cara menghafal al-Our'an paling tua, 
digunakan oleh para gurra' sejak generasi awal ummat Islam. 


| 3 


Metode ini terbukti telah menghasilkan hafalan paling kuat, bahkan -- in syaa Allah 
— akan mendatangkan pahala tilawah paling banyak. Maka ada Empat Kunci 
Menghafal al-OGur'an Metode Tikrar: 


1. 


Mengulang-ulang bacaan al-Our'an dengan tidak tergesa-gesa 

SS 3 Jai! paeg Ala! LL gludl LSG 

Diisyaratkan dalam surat al-Oiyamah: 16. 

4 UR SElud 4 bas 

"Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Ouran karena 
hendak cepat-cepat (menguasai)nya” 


Membaca al-Our'an dengan tartil dan membiasakan lidah dengan bacaan al-Our'an 
sehingga ia benar-benar melekat di bibir dan mudah diulang kembali kapan saja 
mau. 


A39 BSI Old! augaig Jatjlh dsel,8 
Diisyaratkan dalam surat al-Giyamah: 18. 
A3 KG 3,3 (SLS 
"Apabila Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu” 


Mendengar dengan seksama bacaannya dan menghadirkan hati untuk 
menghayatinya 

ayu salad! Luas Ig A59 uc AJ p Lari! 

Diisyaratkan dalam surat shaad: 29 dan az-Zumar: 18 

di sat sinta ul Iaggagl Sha li) Bliat 2S 

"Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran 
orang-orang yang mempunyai fikiran.” 

SIN Ai Ab Seda yA AAN AA Sad Hlidpi Aitebi Ogdukid OpAN Ogkeatiad Gadll 

"Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya. 


Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah 
orang-orang yang mempunyai akal. 


Menyerahkan urusan menghimpun dan menyimpannya di dalam hati kepada 
Allah." 


dl Jl Alai darah Yang 

Diisyaratkan dalam surat al-Oiyamah: 17 

Aii33 4225 Lila G 

"Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya.” 


Maka, metode ini mengajarkan kepada calon penghafal al-Our'an untuk membaca 
ayat-ayat dan surat-surat al-Our'an secara berulang-ulang sampai pada tingkatan 
“benar-benar hafal” tanpa harus memaksakan otak dan pikiran untuk mengingat-ingat 
materi hafalan. Dengan metode ini, insya-Allah kita akan “HAFAL TANPA HARUS 
MENGHAFAL". 


Empat Kunci Menghafal al-Our'an oa Isian dana taslak 


1. Men-tikrar bacaan al- SIS H JlwasiaN! Kara Al yA SUSU Giaa S3 1 
Our'an tanpa tergesa- (16 :AoleatI) (d5 Jaa Hilal 4 Eh33 
gesa Mane rai ketat ata 

2. Membacanya dengan (DB SSI Old! ugasg Jul 33.2 . 
BI “an memperbanyak (18 #AaleadI) (STS auila 513 1515) 

Ilawa bae Maen KAS Ta Ae IR Li 

3. Mendengar dan nyaa ea) Sian KING das AI PALU 
menghadirkan hati (29 20) (na Jai 5S Knd3 Asal aniaad EKA SI Skl 23) 

4. Menyerahkan | AN Oa 
penghimpunannya dl Jl dlaing daa Uang 4 
dalam hati kepada Allah (17 ale!) (5133 4245 Cile Gl) 


C. Penjelasan Tentang Sepuluh Karakter 

Dengan kaedah ini, yang menekankan kepada melakukan perbuatan secara berulang- 
ulang dan mengingatkan santri terus-menerus tentang 10 karakter penghapal al-Our'an, 
mudah-mudahan 10 karakter berikut ini bisa terbentuk dalam diri mereka: 


1. Jujur (As-Shidgu) 

Kejujuran adalah karakter utama bagi penghapal al-Our'an. Dalam Metode Tikrar, 
kejujuran dilatih dengan mengisi tanda tikrar sesuai dengan jumlah tikrar yang 
diwajibkan, yaitu setiap satu magra' ditikrar minimal sebanyak 20 kali. Seorang 
santri boleh jadi melakukan tikrar kurang dari jumlah yang ditetapkan namun jika 
tidak jujur ia akan mengisi tanda tikrar sebanyak jumlah yang diminta. Ini adalah 
kepalsuan dan kebohongan, dia akan ketahuan karena dengan metode tikrar 
muhaffizh akan tahu dari kualitas hapalan dan bacaan santri. 


2. Sabar (Ash-Shobru) 

Kesabaran santri terkait erat dengan kejujurannya. Jika ia tidak jujur, ia akan 
menyudahi bacaannya padahal belum sampai jumlah minimum tikrar yang 
diwajibkan lalu tanda tikrarnya ditulis penuh. Akibat tidak jujur ia pun tidak sabar. 
Namun, jika santri merasa selalu diawasi oleh Allah, ia akan terus mentikrar hingga 
mencapai jumlah yang diwajibkan. Ia akan bersabar melaksanakan tugasnya 
hingga selesai, apalagi jika ia meyakini bahwa membaca al-Our'an secara 
berulang-ulang itu sangat besar pahalanya di sisi Allah. Jika seperti ini dilakukan 
setiap hari, maka jiwa kesabarannya akan terbentuk. 
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. Berani (asy-Syaja'ah) 


Penghapal al-Our'an biasa ditegur dan dikoreksi di hadapan teman-temannya, baik 
oleh gurunya mau pun oleh teman-temannya. Sebab, bacaan al-Our'an yang salah, 
Siapa pun yang membaca wajib diingatkan, sekali pun itu imam dan gurunya 
sendiri. Keadaan ini akan menjadikan dirinya punya mental kuat. Siap dikoreksi 
dan siap pula mengoreksi. Kebiasaan ini jika dikelola dengan benar akan 
membentuk jiwa syaja'ah. 


. Bersungguh-sungguh (a/-Mujahadah) 


Santri yang telah bertekad untuk menjadi penghapal al-Our'an mesti memiliki 
tekad dan cita-cita yang tinggi. Apalagi menjadi penghapal al-Gur'an bukan 
sembarang cita-cita. Penghapal al-Our'an adalah manusia pilihan dan ahlinya Allah 
yang membutuhkan kesabaran dan kesungguhan. Keunggulan ini harus terus 
menerus didengungkan oleh guru-guru dan keluarganya agar tertanam dalam 
jiwanya akan kemulian jalan yang telah dipilihnya. 


. Konsisten (al-Istigomah) 


Untuk menggapai cita-citanya, penghapal al-Gur'an mesti konsisten dengan 
agenda yang telah ditetapkan. Fokus dengan tujuannya dan komitmen dengan 
program-programnya. Maka, penghafal al-Our'an harus dibiasakan dan dievaluasi 
untuk istigamah memenuhi target hapalannya baik harian, mingguan atau pun 
bulanan hingga tahunan. Dan semua itu harus dilakukan secara konsisten. 


. Berdisiplin (a/-Indhibath) 


Disiplin semestinya menjadi karakter penting bagi panghapal al-Gur'an. Sebab ia 
selalu dibiasakan dengan jadual menghapal yang ketat setiap harinya. Di 
antaranya, kegiatan istidad (melakukan persiapan menghapal) di malam hari 
sebelum tidur dengan tilawah, setor hapalan kepada gurunya setelah proses 
menghafal dari ba'da subuh hingga waktu sebelum zhuhur dan muraja'ah 
(mengulang atau menyemakkan kembali apa yang telah dihafal) setelah sholat 
asar hingga isya'. Semua ini jika dilakukan dengan baik dan tepat, tidak diragukan 
lagi, akan membentuk prilaku disiplin. 


. Menjaga Kehormatan (al-Iffah) 


Menjadi penghapal al-Gur'an adalah pemegang amanah Allah. Karena Allah telah 
mempercayainya untuk membawa Kalam Suci-Nya bersama dirinya di dalam hati. 
Inilah yang harus selalu disadari oleh penghapal al-Our'an, sehingga ia harus selalu 
menjaga diri, menjaga prilaku, menjaga pergaulan bahkan makan dan minumnya. 
Maka penghapal al-Ouran tidak seyogianya melakukan perbuatan yang bisa 
menjatuhkan kemuliannya sebagai pembawa Kalam Suci. 
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8. Bersih Hati (Salamatus Shodr) 


10. 


Penghapal al-Our'an mesti memperhatikan kesehatan dan kebersihan hatinya. 
Karena ia sadar bahwa tempat penyimpanan al-Our'an yang telah dihapalnya itu 
adalah hatinya. Maka, kata Syaikh Abu Umar al-Iragiy, “berusahalah untuk selalu 
membersihkan hati dari penyakit-penyakit hati seperti riya', ujub, sombong, dengki 
dan dendam. Sebab Allah tidak akan membiarkan Kalam Suci-Nya disandingkan 
dengan kotoran jiwa seperti itu.” 


. Santun Berbicara (Thiibul Kalam) 


Di sunnahkan kepada penghafal al-Gur'an untuk setiap kali hendak membaca atau 
menghafal al-Our'an untuk memperhatikan bau mulutnya. Jika perkara ini menjadi 
perhatian, maka terlebih-lebih lagi kebaikan dalam ucapan dan tutur kata adalah 
pasti lebih diutamakan. Maka sungguh tercela dan ironis, jika penghafal al-Our'an 
yang senantiasa mengulang-ulang Ka/amullaah, kalam paling mulia sedangkan 
ucapannya dan tutur katanya tidak dijaga. 


Santun Berprilaku (Husnus Suluuk) 

Al-Our'an telah dipraktikkan dan diterjemahkan dalam perbuatan dan akhlag Nabi, 
Saw.. Maka para penghafal al-Our'an juga harus berusaha untuk mengikuti beliau. 
Berusaha mengimplementasikan nilai-nilainya dalam setiap prilaku dan 
membentuk sikap santun dalam berprilaku (husnus suluuk). 


Sepuluh Karakter 
Santri Penghapal al-Jur'an: 


1. Jujur (As-Shidgu) 

. Sabar (Ash-Shobru) 

. Berani (asy-Syaja'ah) 

. Konsisten (al-Istigomah) 

. Berdisiplin (al-Indhibath) 

. Bersungguh-sungguh (al-Mujahadah) 
. Menjaga Kehormatan (al-lffah) 

. Bersih Hati (Salamatus Shodr) 

. Santun Berbicara (Thiibul Kalam) 

10. Santun Berprilaku (Husnus Suluuk) 
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D. Membentuk Karakter dengan Tahfizh Tikrar 


Muncul sebuah pertanyaan: “Apakah tahfizh bit-tikrar itu bisa membangun karakter?” 
Sebelum menjawab pertanyaan ini, simaklah pendapat dan pernyataan para pakar 
pendidikan berikut ini: 

1. Menurut al-Ghazali, Ibnu Sina dan pakar pendidikan lainnya, “Adab / karakter itu 
adalah kebiasaan yang muncul sewaktu-waktu dari diri seseorang tanpa harus 
dipikir-pikir terlebih dahulu. Dan itu tidak akan terbentuk kecuali dengan 
pembiasaan dan pelatihan secara terus menerus.” https://saaid.net/arabic/358.htm) 


2. Begitu pentingnya pembiasaan sehingga ada yang berkata, “barang siapa yang 
berharap kesadaran berbuat baik bisa timbul dengan sendirinya, maka maaf saja, 
silahkan menunggu untuk selama-lamanya. Karena jiwa itu harus dipaksa untuk 
berbuat baik. Maka Biasakanlah jiwamu dengan kebaikan, karena jiwa yang 
terbiasa dengan kebaikan akan terikat dengannya." (Munthalagot Tholibil 'Timi, 
hal. 348) 


3. Seorang muslim diperintahkan agar terus menerus melakukan penyucian jiwa / 
tazkiyyatun nafs agar bersih dari akhlag tercela dan terbentuk akhlag mulia. Syaikh 
Abdur Rahman As-Sa'di menulis, “Tazkiyyah (pembersihan jiwa) itu adalah dengan 
melakukan tarbiyah (pelatihan dan pendidikan) amal-amal sholih, sekaligus 
melakukan pembersihan diri dari perbuatan tercela yang menyebabkan jiwa 
menjadi kotor." (Syaikh Abdur Rahman as-Sa'diy, tafsir ayat 129/al-Bagarah) 


4. Beberapa pepatah dalam berbagai budaya dan bahasa mengakui pentingnya 
pembiasaan. Orang Jawa mengatakan, “Biso Kerono bioso.” Orang Arab 
mengatakan, “al-'aadatu bit-ta'wiid wal adabu bit-ta'diibi.” (adat itu karena selalu 
dibiasakan dan adab itu karena selalu dilatih) 


Dari pandangan tentang karakter di atas, terlihatlah hubungan antara terbentuknya 
karakter dengan tahfizh bit-tikrar. Sebab dalam metode ini, penghafal al-Our'an dilatih 
untuk melakukan kebiasan-kebiasaan baik secara berulang-ulang. Di antaranya, 
dengan men-tikrar (mengulang-ulang bacaan) hingga hapal. Hal ini sekaligus akan 
membentuk kedisiplinan dan komitmen untuk menuntaskan sebuah pekerjaan. 
Karena, dengan melakukan kebiasan-kebiasaan baik secara berulang-ulang dan 
terprogram karakter baik itu baru akan terbentuk. 


Membentuk Karakter dengan Tahfizh Tikrar 


Menurut al-Ghazali, Ibnu Sina dan pakar pendidikan lainnya, “Adab 
/ karakter itu adalah kebiasaan yang muncul sewaktu-waktu dari 
diri seseorang tanpa harus dipikir-pikir terlebih dahulu. Dan itu 
tidak akan terbentuk kecuali dengan pembiasaan dan pelatihan 


secara terus menerus.” https://saaid.net/arabic/358.htm) 
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Bagian Ketiga 


Penerapan Metode dan Program 
Tahfizh: 

A. Prioritas dan Agenda Tahfizh 

B. Target dan Kegiatan Tahfizh 

C. Menu Kegiatan Halagah Tahfizh 
D. Uraian Menu Kegiatan 
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A. Prioritas dan Agenda Tahfizh 


1. Prioritas Materi Hapalan 

1) Sebelum menghafal apa pun dari al-Guran, surat al-Fatihah mesti ditahsin dan 
dihafal terlebih dahulu dengan baik dan benar: karena al-Fatihah adalah bacaan 
rukun dalam sholat: maka tidaklah shah, sholat jika tidak membaca al-Fatihah. 

2) Setelah itu menghafal surat-surat paling pendek — untuk bacaan sholat, setelah 
membaca surah al-fatihah. Surat-surat pendek itu, terutamanya adalah 12 surat 
pada empat halaman terakhir yang pada masing-masing halamannya terdapat tiga 
surat. (Hal. 601: no. 103 - surat al-'ashr, no. 104 — surat al-Humazah, no. 105 -— 
surat al-Fiil: Hal. 602: no. 106 — surat Ouraiys, no. 107 — surat al-Ma'un, no. 108 — 
surat al-Kautsar, Hal. 603: no. 109 — surat al-Kafirun, no. 110 — surat an-Nasr, no. 
111 — surat al-Masad: Hal. 604: no. 112 — surat al-Ikhlas, no. 113 — surat al-Falag 
dan no. 114 — surat an-Nas). 

3)Jangan lupa! Cara menghafalnya tidak dengan diingat-ingat, melainkan cukup 
dibaca secara berulanga-ulang (bit-tikraar). 

4) Untuk setiap ayat, surat pendek atau satu magra'-nya di-tikrar (dibaca berulang- 
ulang) minimal sebanyak 20 kali. 


2. Agenda Program Tahfizh 
Bagi individu penghafal al-Gur'an atau lembaga tahfizh jika ingin sukses menghafal al- 
Duran, secara umum, harus menerapkan agenda dan program tahfizh sebagai berikut: 


1) Isti'dad (Persiapan). Melakukan persiapan menghafal, seperti persiapan tahsin 
tilawah / memperbaiki bacaan terutama terhadap magra' yang hendak dihapal agar 
bacaannya benar. Waktunya: setelah sholat isya' / sebelum tidur. 

2) Tikrar (membaca berulang-ulang) untuk menghafal setelah dinyatakan boleh 
menghafal oleh muhaffizhnya. Magra' yang hendak dihapal tadi, dibaca secara 
berulang-ulang minimal 20 kali tikrar. Semakin banyak tikrar semakin baik dan 
mutgin hapalannya. Waktunya: Sebelum subuh / sebelum setor hapalan. 

3) 'Ardhul-Hifzh (Setor Hafalan): Setelah tikrar sebanyak 20 kali terpenuhi, hasilnya 
disetorkan disimakkan kepada muhaffizh. Waktunya: pagi sebelum masuk kelas 
(Jam: 6:00 - 7:00) 

4) Muraja'ah (membaca ulang): Membaca kembali secara hapalan apa yang telah 
dihapal dan disimakkan kepada muhaffizh-nya. Muraja'ah bisa dibagi dalam 
beberapa waktu, di antaranya: 

a. Harian: Dilakukan setiap petang, setiap ba'da sholat asar, apa yang telah 
setorkan dibaca kembali secara hapalan kepada muhaffizh-nya. 


po ME 


b. Pekanan / Mingguan: Setiap akhir pekan, apa yang telah dihapal selama sepekan 
/ seminggu dibaca kembali secara hapalan. 

c. Per 5 juz atau dalam tartib ustmani per 5 karrah: Setiap memperoleh hapalan 5 
Juz / 5 karrah, seluruhnya dibaca kembali secara hapalan. 


5) Imtihan (Ujian): Untuk melihat kualitas hapalan seorang santri yang telah 
mencapai hapalan sesuai kategori: hafal 1 Juz, hafal 5 juz, hafal 10 juz, hafal 15 juz, 
hafal 20 juz dan hafal 30 juz: perlu diadakan ujian tahfizh dengan sistem: 

a. Ujian sekali duduk 

b. Ujian dua kali duduk 

c. Ujian tiga kali duduk 

d. Ujian Bacaan (Tilawah) Bagi Santri yang belum hapal tapi sudah lulus tikrar 20 
kali 


B. Target dan Kegiatan Tahfizh 
1. Target Penyelesaian Tahfizh Intensif 


No. . Capaian 1 : 
Target Selesai minggu | Capaian 1 Bulan 
1 2 Tahun Min. 6 halaman Min. 24 halaman 
2 2.5 Tahun Min. 5 halaman Min. 20 halaman 
3 3 Tahun Min. 4 halaman Min. 16 halaman 
4 3.5-4 Tahun Min. 3 halaman | Min. 12 halaman 


2. Target Penyelesaian Tahfizh untuk Santri PAGUSATTA Non-Intensif 
(Non-intensif maksudnya santri tidak hanya fokus menghafal al-Gur'an namun 
belajar materi-materi pembelajaran lainnya) 


1. Target Tuntas Khusus (6 tahun) — 30 Juz Mutgin 
2. Target Wajib (Seluruh santri selama 6 tahun) — min. 6 Juz Mutgin 


3. Target Istimewa (Santri yg tidak memenuhi target hapalannya 
selama 3-6 tahun namun target tikrar 20 x / magra'-nya tercapai) 


KEGIATAN TIKRAR DAN CAPAIAN TAHFIZH NON-INTENSIF 


" Frekuensi Tatap Muka (TM): 
1. Semester | :58 TM (Tatap Muka) 
2. Semester II :47 TM 
3. Setiap bulan :16 TM 
4. Setiap minggu :4TM 
5. Setiap hari (dari 5 hr.) : 1 TM (60 mnt.) 
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TA ee NA 


13 GO SI 0) Ta 35 CD PO NA 


" Kegiatan dalam Tatap Muka: 
1. 


TM1 (Tikrar Magra”) : Tikror Magro' 1, 20x 


TM2 : Tikror Magro' 2, 20x # 1-2, 3x 

TM3 : Tikror Magro' 3, 20x # 2-3, 3x 4 1-3, 3x 

TM4 : Tikror Magro' 4, 20x 4 3-4, 3x # 2-4, 2x # 1-4, 1x 
TM5 : Muroja'ah dari hasil Tiror 4xTM 


" Capaian Tahfizh: 

Setiap 1x TM 

Setiap 5x TM 

Setiap 16x TM (30hr.) 
Setiap 58x TM (Seml1) : 11,6 hal. (58TM: 5 - 11,6 hal.) 
Setiap 47x TM (Sem2) :9,4 hal. (47TM: 5 - 9,4 hal.) 


:1 Magro' (1/4 hal.) 
:1 hal. (Waktunya satu minggu) 
:3,2 hal. 


Dua Sem. Kls. VII 
Sem1 Kls. VIII 
Sem2 Kls. VIII 
Dua sem. Kls. IX 


:1 juz (Juz 30) 

:1 Juz (Juz 29) 

:1Juz Juz 1) 

: Muroja'ah 3 Juz capaian wajib 


C. Menu Kegiatan Halagah Tahfizh 


No. Kegiatan Durasi 
1 Pembukaan: 7 mnt: 
a. Salam dan perhatian 1 mnt 
b. Doa 3 mnt 
c. Pengkondisian (Pengecekan Perlengkapan dan 4 mnt 
Mutaba'ah Ziyadah) 
2. Inti 60 mnt: 
a. Ardhul hifzhi (Setoran hasil dari 20 tikrar) 5x10 -— 
untuk setiap santri 50 mnt 
b. Motivasi penanaman karakter (membaca 2 5 mnt. 
karakter dari 10) 
3. Penutup 5 mnt 
a. Penugasan 3 mnt 
c. Doa 2 mnt. 
££ Menu kegiatan ini bisa disesuaikan dengan kondisi sekolah masing-masing 
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D. Uraian Menu Kegiatan Tahfizh 


1 | Pembukaan 
(5 mnt) 


Uraian Kegiatan 


" Pembukaan terdiri dari: 
a. Salam dan Perhatian (1 mnt|, 
b. Doa (3 mnt) dan 
c. Pengkondisian | 1 mnt| 


Tujuan 


a. Salam dan 
perhatian 


b. Doa 


- 


b 


N 


" Situasi ketika Guru Tahfizh 
masuk kelas: 


. Guru tahfizh menyampaikan 
salam dengan muka berseri- 
seri. (santri menjawab salam 
dengan baik dan santun karena 
salam adalah doa) 


2. Berikan senyum terbaik, lalu 


menyapa atau bertanya tentang 
kabar “hari ini” kepada peserta 
tahfizh dengan ramah. 

Situasi dalam berdoa: 

. Seorang santri ditunjuk untuk 
memimpin doa. 

. Suasana khusyuk harus 
dihadirkan: tidak ada yang 
bermain-main: bibir 
melafazhkan doa dengan suara 
sedang. 


3. Adab lahir dan batin dalam doa 


juga dihadirkan: dalam keadaan 
bersuci, hatinya penuh harap 
doanya dikabulkan Allah, 
pandangan ditundukkan dan 
tangan ditengadahkan. 


4. Membaca rangkaian doa berikut 


ini dengan khusyu": 

1)Baca Ta'awwudz Pan aa 
pen! ORA Ga MU SSI 

2) Baca Fatihah ' 
ABS (N) II GAS MI ts 
CSI ASI (Y) ali LL 
M3 BEJ (£) pol 233 Wb (Y) 
BWAN Gb (0) Getas 2 
Cerai Hall Biso (1) Get 
V3 Gede gbiall LE Aeale 
(V) LAI 


as 


- 


. Santri melihat 


sosok guru tahfizh 
sebagai pribadi 
yang menyenangkan 


. Santri merasa 


mendapatkan 
perhatian 


. Santri merasakan 


bahwa kelas tahfizh 
itu menyenangkan, 
bukan menakutkan. 


. Santri menyadari 


bahwa doa adalah 
permohonan 
langsung kepada 
Allah yang tidak 
boleh dilakukan 
dengan main- 
main. 


. Santri bersikap 


pasrah kepada 
Allah setelah 
berusaha keras 
dalam menghafal 
al-Our'an, dengan 
tikrar 20 x. 


. Santri meyakini 


bahwa yang 
membuatnya 
mampu menghafal 
al-Our'an adalah 
Allah bukan 
karena kepintaran 
dirinya. 


. Santri terbiasa 


untuk berdoa 
dalam segala 
urusannya dengan 
penuh khusyu", 
tertib dan 
beradab. 
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3) Baca Sholawat 
DNS KAS Can Je Ip HUI 
33 2) ea) Ngisg IK33 
lauk R23 da p3 JI 
4) Baca Doa Tahfi zh 
ASI Balak Silus UI KI 
JSI da Wati Si dai VRp3 
SE Sai 8 Sai oi 
Iban Us,i3 el Sl 2 Wtss3 


W65333 US ko sal AI 
Oi IS wa Jasdl9 oa 
dilan JB De Real Wala. 12533 
dalah BII Oa OP coal 
SE 5 Ikang code! OA 
ore II 
5) Baca Sholawat 

dl IE3 3 TA bas ee Peti 63 
Wulad plg 423 

6) Baca Tasbih dan Hamdallah 
Ogisas LAS Ball Ly Eli OA 
S5 WI IRI Galayall JS Folag 
“OLI 


C. Pengkondisian 
(Pengecekan 
Perlengkapan 
dan Mutabaah 
Ziyadah) 


" Guru tahfizh melakukan 


pengecekan secara kontinyu 

setiap waktu setoran: 

1. Setiap santri dipastikan tidak 
ada yang lupa membawa 
Mushaf Tikrar dan Buku 
Mutaba'ah-nya. 

2. Setiap santri dipastikan telah 
men-tikrar sebanyak 20x 
magra' yang akan disetorkan 
pada hari itu dengan mengisi 
laporan di Buku Mutaba'ah- 
nya 

3. Santri yang telah mentikror 
20x dinyatakan lulus tikrar 
dengan nilai 7 untuk magra' 
terkait lalu hapalannya dinilai 
antara (8-9-10) bergantung 
tingkat kelancarannya. 


- 


3. 


. Santri pelan-pelan 


mulai belajar 
kedisiplinan dan 
ketertiban 


. Santri belajar 


menepati waktu 
dan tugas yang 
telah diberikan 
oleh guru tahfizh 
sehari sebelumnya 
Santri terbiasa 
dengan membaca 
al-Our'an sebelum 
waktu setoran 
Santri punya 
komitmen dan 
kesungguhan 
untuk 
menyelesaikan 
tugas dengan 
baik. 


Inti (60 
mnt.) 


" Kegiatan ini minimal 
membutuhkan waktu 60 
mnt., terdiri dari: 
a. ardhul hifzh (Setor hafalan) 
hasil dari tikrar 20 kali. Untuk 


10 santri x 5 menit — 55 menit 


b. Motivasi penanaman karakter 


(membaca 2 karakter, 5 menit) 


a. Ardhul L, 


hifzhi 
(Setor 


hafalan hasil | 2. 


dari 20 
tikrar) 


Santri menyetorkan hafalan 
hasil dari tikrar 20 kali yang 
dilakukan sebelumnya. 

Santri lain (satu halagah) 
menunggu gilirannya dengan 
mendengarkan atau 
menambahkan tikrar magra' 
yang akan disetorkan dengan 
suara pelan. 

Santri tidak dibenarkan 
menyahut atau membetulkan 
bacaan kawannya yang sedang 
setor, karena hak untuk 
mengoreksi hanya oleh 
Muhaffizh. 


. Jika santri lupa atau salah 


menyebut lafazh / ayat yang 
disetorkan, muhaffizh tidak 
harus langsung menyebutkan 
lafazh atau ayat koreksiannya, 
namun dengan tanda ketukan 
atau cara lain. Setelah tiga kali 
diberi peringatan, dan santri 
masih salah, barulah muhaffizh 
menyebutkan lafazh / ayat 
koreksiannya. 

Santri yang sudah menyetor 
diminta untuk tetap berada di 
halagah tahfizh sambil 
murajaah mandiri atau tikrar 
magra' baru. 

Santri tidak boleh 
meninggalkan halagah tahfizh 
kecuali setelah semua telah 
selesai menyetor dan ditutup 
dengan doa. 


1. 


2 


kt 


wW 


Muhaffizh bisa 
melihat siapa di 
antara santri yang 
sudah siap 
setoran. 


. Muhaffizh melihat 


Jiddiyah 
(keseriusan) 
santri. 


. Terlihat 


kejujuran santri 
dari tugas 
tikrornya. 


.Kesabaran santri 


teruji dengan 
selalu 
menuntaskan 
target tikrar dan 
menunggu hingga 
halagah usai. 


. Jiwa keberanian 


(syaja ah / 
sportif)- 
terbentuk dengan 
berani dikoreksi 
dan menerima 
perbaikan 


. Terlatih 


kedisiplinan dan 
keberadaban 
santri dengan 
pembiasaan untuk 
bersikap santun 
dan hormat 
kepada gurunya, 
dengan tidak 
mengambil hak 
gurunya dalam 
mengoreksi 
kesalahan. 
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b. Motivasi 
untuk 
menanamkan 
karakter 
(5 mnt.) 


1. Muhaffizh mengapresiasi dan 
santri yang berhasil memenuhi 
tugas tilawah, tikrar, murajaah 
dan mengisi checklist prilaku 
hariannya (Evaluasi Karakter). 


2. Muhaffizh menasehati dengan 
baik santri yang belum 
memenuhi target tikrarnya 


3. Muhaffizh menjelaskan 
sepuluh karakter penghafal al- 
Our'an yang bisa terbentuk 
dari kedisiplinan mereka 
mentikrar hapalannya. 


1. Santri dengan 
sadar memahami 
penting-nya 
menghafal al- 
Our'an 

2. Santri punya 
motivasi dan niat 
yang benar dalam 
menghafal al- 
Our'an 

3. Santri memahami 
pentingnya 10 
karakter dan cara 
memilikinya unuk 
dirinya. 


3. | Penutup: (5 
mnt.) 


b. Penugasan 


Penutup hanya membutuhkan 
waktu selama 5 mnt., terdiri dari: 
a. penugasan (3 mnt.) dan 


" Muhaffizh mengingatkan tugas 
santrinya untuk tilawah atau 
tikrar magra' yang belum 
selesai atau yang magra' 
selanjutnya. 


c. doa (2 mnt.) 


c. Doa 


" Doa boleh dipimpin oleh 
Muhaffizh atau menunjuk 
salah seorang santri untuk 
memimpin doa penutup. 
" Berdoa dengan khusyuk, tertib 
dan penuh adab: 
1. Baca taawwudz dan basmallah 
Hg « ) OUAAJI $ aa ab di 
SI 3 2 KE Sl 
2. Baca surat al-'Ashr 
yi ab 3) kasi ol "al 
(92553 SLJLAN Igla23 Igiat Sai 
“ruah 1321353 Gal 
3. Baca Pujian kepada Allah 
(minimal hamdalah) 


Salldi S SE Kej 

4. Baca Sholawat 
DE cha bag 3 de ai 
JT 63 BD CAN gang V3 


abis Han Aeep3 


:1. Santri belajar 


memimpin doa di 
hadapan orang 
khalayak 

2.. Santri selalu siap 
untuk memimpin 
doa jika sewaktu- 
waktu diminta. 

3. Santri mengerti 
tata cara, tertib 
dan adab-adab 
berdoa. 


5. Baca Doa untuk ibu-bapak dan 
guru-guru al-Our'an 
AI alang 3 G3! anna & 
sj) TA 3 dl OS 023 
Pa SI Eat 
. Baca Doa untuk memperoleh 
keutamaan al-Gur'an 
Cs 3 MEI Oka JT SI 
0833 WE 23 932 3533 
Ulas Ls dio Lala Ki Wogad 
zGT 4536 (33 513 ARI la dia 63533 
EN Gi) alas OI S1 Jl 
Teo—aall Ci BEI cina 7G 
JJ 
7. Baca doa kaffaratul majlis 
I OI Dans 3 KI Sia 
adl | osis apakan ai yi al 
8. Baca Sholawat 
OT JE3 MASA ks 10 Pa Inna 
Waka tag A13 
9. Baca Tasbih dan Hamdallah 
Opi at Ball S3 S3 OA 
LN KASI Gnlayall Je PDL 
Gali 


Bagian Keempat 


Cara Pengisian Buku Mutaba'ah Ziyadah 
dan Pembiasaan Karakter: 

A. Mutaba'ah Ziyadah 

B. Pembiasaan Karakter 

C. Mutaba'ah Indikator Capaian Karakter 

D. Lampiran: Buku Mutaba'ah 
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A. Mutaba'ah Ziyadah 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : ............... Jeena gni 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 29 (al-Mulk - al-Oalam - al-Haaggah) 
MURAJA'AH TIKRAR TILAWAH 
" " Tagwim | " Tagwim 


Keterangan: 

1) Mg / Hal - Magra' dan no. halaman di Our'an Tikrar: 1/582 - magra' 1, hal. 
582, 2/582 — magra' 2, hal. 582, 3/582 - magra' 3, hal. 582, 4/582 — magra' 4, 
hal. 582 dan seterusnya. 


2) No. Ayat Awal & No. Ayat Akhir — ayat 1-3 untuk magra' 1, ayat 4-5 untuk 
magra' 2, ayat 6-8 magra' 3, ayat 9-12 magra' 4 dan seterusnya. 


3) Tilawah dan Tagwim - Bacaan Santri dan Penilaian Muhaffizh: 


a. 
b. 
4 


Santri membaca magra' (1-2-3 atau 4) yang akan dihapal (ditikrar) 
Muhaffizh menilai bacaaan santri, apakah sudah boleh menghapal atau belum 
Jika bacaan santri sudah dinilai layak menghapal ditandai dengan tanda v.di 
bawah kolom tagwim. 

Jika bacaan santri belum dinilai layak menghapal ditandai dengan tanda x 
(Muhaffiz bertanggung jawab membetulkan bacaan santri hingga layak 
menghafal) 


4) TIKRAR & Tagwim -— Santri menghafal dengan membaca berulang-ulang dan 
muhaffizh menilai kualitas bacaan santri: 


a. 


b. 


Setelah dinyatakan layak menghafal, santri wajib men-tikrar bacaannya 

dengan baik dan benar minimal sebanyak 20 kali. 

Santri harus melakukan tikrar terhadap magra' yang sudah disetujui oleh 

muhaffizh, minimal sebanyak 20 kali sebelum disetor ke muhaffizh-nya. 

Dalam tahap tikrar ini santri diberi nilai pada kotak di bawahnya dengan: 

a) Angka 0, jika belum men-tikrar 20 kali. Santri harus mengulang dan tidak 
boleh melanjutkan men-tikrar magra' selanjutnya. 

b) Angka 1, jika sudah men-tikrar 20 kali, namun masih banyak kesalahan 
dalam hapalannya. Santri boleh melanjutkan men-tikrar magra' 
selanjutnya. 

c) Angka 2, Jika sudah men-tikrar 20 kali, namum ada 3-5 kali kesalahan 
dalam satu magra' yang dihapalnya. Santri boleh lanjut mentikrar magra' 
selanjutnya. 
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d) Angka 3, Jika sudah men-tikrar 20 kali, namum ada 1-2 kali kesalahan 
dalam satu magra' yang dihapalnya. Santri boleh lanjut mentikrar magra' 
selanjutnya. 

e) Angka 4, Jika sudah men-tikrar 20 kali tanpa kesalahan dalam satu magra' 
yang dihapalnya. Santri boleh lanjut mentikrar magra' selanjutnya. 


5) MURAJAAH & Tagwim — Santri melakukan Muraja'ah dan Muhaffizh Menilai: 
a. Santri dengan nilai Tikrar O tidak boleh melakukan murajaah 
b. Santri dengan nilai tikrar 1-4 baru boleh murajaah (membaca kembali bacaan 
yang telah disetor sebelumnya)Muraja'ah terbagi tiga: 

a) Muraja'ah harian, dilakukan setiap hari, selama 4 hari: Senin-Selasa-Rabu- 
Kamis, setelah asar untuk setiap magro' yang ditikrar sejak malam hingga 
pagi hari-nya. 

b) Muraja'ah mingguan, dilakukan dua hari: Hari Jum'at dan sabtu ba'da asar 
untuk magra'-magra' yang sudah ditikrar selama 4 hari sebelumnya. 

c) Muraja'ah setiap bulan, dilakukan setiap hari jum'at ba'da Jum'at / ba'da 
Asar / Ahad pagi untuk magra'-magra' atau juz yang sudah disetor selama 
sebulan. 

C. Tagwim Muraja'ah, penilaian murajaah diberi nilai: 

a) Nilai A (mutgin) bila bacaannya lancar tidak ada kesalahan 

b) Nilai B (Jayyid Jiddan) bila bacaannya ada kesalahan maksimal 3 kali 

c) Nilai C (Jayyid) bila bacaannya ada kesalahan Maksimal 5 kali 

d) Nilai LT (Magbul - Lulus Tikrar) bila telah mentikrar 20 x meski pun belum 
sepenuhnya hapal dan bacaan bin-nazhornya sudah bagus. 


6) Ttd. & Tgl. - Tanda tangan & Tanggal, untuk bukti bahwa muhaffizh telah setuju 
santri melanjutkan proses menghafalnya dari Setor Tilwah, Setor Hafalan (Setelah 
20x Tikrar) dan terakhir Tasmi' Murajaah serta tanggal persetujuannya. 


B. Pembiasaan Karakter 


KARAKTER 1-2 
JUJUR DAN SABAR 
(119 :Ao3I) "GBOLAJI Ra 192983 AJI ASI Igkal Gd el U" (Gaal 3 Ja JB 

1. Allah berfirman tentang kejujuran: “Wahai orang-orang beriman, bertagwalah kepada Allah dan 

bersamailah orang-orang yang jujur.” (at-Taubah: 119) : 

(LO HAJI "lan aib Hi Opal! G3 LI" seal 3 Jas J3 

2. Allah berfirman tentang kesabaran, “Sesungguhnya orang-orang yang sabar itu akan disempurnkan 

pahalanya (pada hari kiamat) dengan tanpa perhitungan.” |(Az-Zumar: 10) 


SEBAGAI ORANG BERIMAN DAN PENGHAPAL AL-OUR'AN: “AKU AKAN BERUSAHA UNTUK BERSIFAT JUJUR DAN 
BERSABAR DALAM KESULITAN APA PUN TERUTAMA KESULITAN MENGHAFAL AL-OUR'AN.” 


" Keterangan: 

1) Muhaffizh membacakan per-tatap muka 2 Karakter (1-2, 3-4, 5-6, 7-8 dan 9-10) 
sebagai pesan dan pengingat kepada santri, sebelum atau sesudah halagah 
tahfizh 

2) Muhaffizh diajak membaca ayat-ayat dan terjemahnya terkait dengan karakter 
hari itu. 


32 TMT for Ren'Aic Olanuctn Building 


C. Mutaba'ah Indikator Capaian 10 Karakter 


Indikator Capaian Karakter 1-2 Sudah MI atau Belum 


Alhamdulillah, hari ini aku telah melakukan 

tilawah persiapan sebelum mentikrar. 
Alhamdulillah, hari ini aku telah 
mentikrar 20 x atau bahkan lebih. 


Alhamdulillah, hari ini aku telah 
melakukan murajaah. 

Alhamdulillah, aku bersabar dengan 
segala kesulitan menghafal al-Our'an. 


(66: igo) 2S3 Up Lo (IE AI 
"Allah menjadi saksi terhadap apa yang kami ucapkan.” (Yusuf: 66) 


" Keterangan: 


1) Sebelum halagah tahfizh santri diminta membaca 4 “Indikator Capaian 
Karakter” dan menandai Sudah M atau Belum & pada kotak-kotak yang 
disediakan. 

2) Muhaffizh mengecek secara acak penandaan santri dan mengapresiasi yang 
sudah melakukan karakter hari itu dan menasehati dengan baik jika belum 
melakukannya. 


D. Lampiran: Buku Mutaaba'ah Setoran Hafalan dan Pembiasaan 


Karakter 


Halaman berikutnya adalah buku / lembar mutaba'ah ziyadah untuk Juz 1, 2, 3, 4, 

5 dan 6 dari depan dan juz 30, 28, dan 29 dari belakang. Pada buku / lembar 

mutaba'ah ini memuat: 

1. Mutabaah (seperti dijelaskan pada Cara Pengisian Mutaba'ah Ziyadah di atas): 

1) Tagwim Tilawah (penilaian bacaan), apakah santri sudah layak menghapal 
magra' yang ditentukan atau belum. 

2) Tagwim Tikrar (penilaian tikrar) apakah sudah men-tikrar 20 kali atau belum 

3) Tagwim Muraja'ah (penilaian kualitas hapalan) santri setelah melalui tilawah 
dan tikrar sebelumnya) 

Kotak Pesan Pembentukan Karakter -- masing-masing mengandung 2 pesan 

dari 10 karakter -- yang harus dibacakan dan diingatkan setiap kali santri setor 

hapalannya. 

Mutaba'ah Indikator Capaian Karakter Santri, yang harus dibaca dan ditandai 

oleh santri dengan sudah M atau belum MI, sebelum santri menyetorkan 

hapalannya. 


Empat perkara mendukung keberhasilan sebuah program: 


Il 
2. 
3 
4. 


“Jika Anda gagal merencanakan, Anda merencanakan kegagalan.” 


Planning (Takhtith / perencanaan) 
Organizing (Tanzhim / Pengorganisasian) 
Excuting (Tanfizh / Pelaksanaan) 
Evaluating (Mutaba'ah / Pengawasan) 


(Benjamin Franklin) 


TMT for Gun'anie Ohanacter Building 


Keterangan: 

" Perencanaan (takhtith) adalah langkah awal dari sebuah program dengan 
meletakkan visi dan gambaran apa yang hendak dicapai. 

" Pengorganisasian (tanzhim) adalah penjabaran langkah-langkah dan strategi 
untuk mencapai visi dan tujuan sebuah kegiatan (program), menentukan skala 
prioritas dan menunjuk pelaksana kegiatan yang tepat. 

mx Pelaksanaan (tanfizh) adalah upaya pengerjaan dan perealisasian kegiatan yang 
telah direncanakan sesuai alur organisasi yang telah ditentutkan. 

" Pengawasan (mutaba'ah) adalah pekerjaan untuk memastikan bahwa seluruh 
kegiatan yang dijalankan telah sesuai dengan strategi dan langkah-langkah yang 
ditentukan dan menilai sejauh mana tarjet program tersebut telah tercapai. 


“Sehebat apa pun rencana Anda, jika tidak dievaluasi (dimutaba'ah), 
tidak akan tercapai seperti yang Anda rencanakan.” 


Mutaaba'ah Ziyadah Juz 1-6 


1. Al-Fatihah: 1-7, hal. 1 — 
Al-Bagarah 1: 141, hal. 21. 

2. Al-Bagarah 2: 142, hal. 22 — 
Al-Bagarah 3: 252, hal. 41. 

3. Al-Bagarah 4: 253, hal. 42 — 
Ali Imran 1: 91, hal. 61. 

4. Ali Imran 2: 92, hal. 62 — 
An-Nisa' 1: 23, hal. 81. 

5. An-Nisa' 2: 24, hal. 82 — 
An- Nisa' 3: 147, hal. 101. 

6. An-Nisa' 4: 148, hal 102 — 
Al-Maidah 1: 81, hal. 121. 


Keterangan: al-Fatihah: 1-7 (Nama surah dan ayatnya), 
hal. 1 (halaman 1), Al-Bagarah 1, 2 & 3: Ali Imran 1 & 2 
dan An-Nisa' 1, 2, 3 & 4: (berarti surah tersebut terdiri dari 
lebih dari satu juz) . 
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Mutaha ah Ziyadah Juz 1 (al-Fatihah dan al-Bagarah 1) 


Jane ea 
re BE lisEa 
Sia sea 
Ben ae 


Be Pe BINI 
Seleb 
ae PE Ea 

Pi Se 


TILAW. o. maa at Mafia 


| Tagwim | 


“ra befam 
Teken 
Hector 


Kn Ke 


KARAKTER 1-2 


JUJUR DAN SABAR 
(1190) "erdolal 3 15533 Jl (ASI Igkal Saddl BIG" dual Gd dB 
1. Allah berfirman tentang kejujuran: “Wahai orang-orang beriman, bertagwalah kepada 
Allah dan Peralatan orang-orang yang jujur. " (at: -Taubah: 119) 
ali "la jk page Onjalal 33) Las)" Lal $ JS J3 


2. Allah berfirman Ta kesabaran, “Sesungguhnya orang-orang yang sabar itu akan 
disempurnkan pahalanya (pada hari 'kiamat) dengan tanpa perhitungan.” (Az-Zumar: 10) 
SEBAGAI ORANG BERIMAN DAN PENGHAPAL AL-OUR'AN: “AKU AKAN BERUSAHA UNTUK 
BERSIFAT JUJUR DAN BERSABAR DALAM KESULITAN APA PUN TERUTAMA KESULITAN 
MENGHAFAL AL-9UR'AN.” 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : ............... Jeena 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 1 (al-Fatihah dan al-Bagarah 1) 


MURAJA'AH TIKRAR 


TILAWAH 


No. Ayat 


Tt. | Tale raawim 1 Td | Tele Pai 1 Te | Tele P—Tagwim “Akhir Tawa | M9/Hal 
40 | 38 | 1/07 

1 42 1 41 | 2/07 
ee PER 
MEN Lili Till talelm 
“lilit | s0 | as | 1703 
Ie ARA ABS 
III III ol Ll lis sos 
sea Ne EP Enes at 
NA KD TN UN YA DI KD ES MG 
Eee 
ae PTE 
DE ID DA AN AK 3 
TT DD TN DD DD DD DD BEE BC BEC 
“II Lilik LI lisjal 20 
AON Pb SIA 
69 | 68 | 4/10 
setoran 
en ie BINI 
741 741 3/11 

—bbobtto 


. | Indikator Capaian Karakter 1-2 


Alhamdulillah, hari ini aku telah melakukan 
murajaah. 


Sudah M atau Belum 


Alhamdulillah, aku bersabar dengan segala 
kesulitan menghafal al-Our'an. 


(66 see) J3 Upi Le Je Ag 
"DanAllah menjadi saksi terhadap apa yang kami ucapkan.” (Yusuf: 66) 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : ............... nana 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 1 (al-Fatihah dan al-Bagarah 1) 


Ttd. aa No. Ayat 
Dani “|| "ex Akhir | Awal 


&| 
w 


kes) 
PNG 
fe) 


koe) 
Sd 
v 

kes) 
DAD 


fee) 
ke) 
co 
nj 
v 


fee) 
sal 
leo) 
keal 
AD 


fee) 
DO 
oo) 
DO 


Ol|lololo 
NA NON IMEI 


(fo) 
DD 


O|o 
O|s 
O|o 
Ola 


100 
102b 
102d | 102d 


aa SB Bia 
TA NA DN AP NE 


S 
IS) 
co 


O|lol|lo 
wIN|O 


KARAKTER 3-4 
SYAJA'AH DAN ISTIAOMAH 


- sasa!) "ala dal 3 203 BUAS Cya da Halal Oitaa GUS AN dag sal Yg" “Ao sil (ira 3 li Ja 
Di antara tanda orang yang mencintai dan dicintai Allah adalah, “... Mereka tidak takut terhadap 
celaan orang yang suka mencela, itulah karuni Allah yang diberikan kapsda siapa yang dikehendaki- 
Nya, dan Allah Mahaluas karunia-Nya lagi Mahamengetahui.” Jal-Maidah: 54J Inilah sifat syaja'ah 
(berani) yang sesungguhnya. Bahkan Nabi Muhammad, s.a.w. bersabda, “Katakan yang benar sekali 


un itu pahit!” (H.r. Ahmad) : Ya Sh 3 ' 2 
Sela PL125 2g)". Garjal LS AI" ali 3 ds J3 
4. "Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, (mengamalkan perintah Tuhan-mu dan menyembah 
hanya kepada-Nya) sebagaimana yang diperintahkan kepadamu.” (Hud: 112) 
SEBAGAI SEORANG MUSLIM SAYA TIDAK AKAN GENTAR MEMBELA KEBENARAN. DAN AKAN TERUS 
BERKOMITMEN DALAM KEBENARAN DAN KEBAIKAN. 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 1 (al-Fatihah dan al-Bagarah 1) | 
MURAJA'AH TIKRAR TILAWAH No. Ayat 


kb Mk MP Ma Ba Pee aawim Akin | Awat | Mata 
106 


TN 
Teo oem ar 
Teo er aa 
Nata 
115 | 114 2/18 
117 | 116 | 3/18 


Sebentar 
Cheers 
Sebelas 

126 4/19 
1/20 
2/20 
3/20 


“4 
- 
2» 


128 


Indikator Capaian Karakter 3-4 


Aku bersyukur menjadi penghapal al-Gur'an 
karena Allah 1 


Our'an dalam kehidupan sehari-hari 
Aku akan terus menjaga ajaran al-Our'an 
hingga akhir hayatku 
Aku akan berusaha menjalankan 
perintahnya dan menjauhi larangannya 
(66: Si.) S5 Up Je 3 
"DanAllah menjadi saksi terhadap apa yang kami ucapkan.” (Yusuf: 66) 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 2 (al-Bagarah 2) 
Ill Il Ill elm 
“bojo ara 
NINA EA 
IL Lili sis 


153 
55 


il 


164 1/25 


KARAKTER 5-6 


BERSUNGGUH-SUNGGUH DAN BERDISIPLIN 
69 252 "Gsiadal! aah Ai 3 Lilis Aging Ui | ALA Gal" #GaaLakal! eina 3 Cile JB 
5. Allah berfirman tentang mujahadah (bersungguh-sungguhj, “dan orang-orang yang bersungguh-sungguh di 
(jalan) Kami, pasti akan Kami tunjukkan mereka kepada jalan Kami, dan sesungguhnya Allah itu bersama 
orang-orang yang berbuat kebajikan.” (al-Ankabut: 69) — 0 
(153 3 ali" Salat ye Ko GR Okta! | gai Y 78 R3 Ungu bal yaa UAS G3" alatas!  Cllas JB, 
6. Allah berfirman tentang kedisiplinan, “dan bahwa ini adalah jalanku yang lurus, maka ikutilah ia. Dan 
janganlah kalian mengikuti bermacam-macam jalan, sebab jalan-jalan itu akan membuat kalian terpecah 
belah dari jalan-Nya.” (al-'“An'am: 153) Karena disiplin itu adalah kosisten mengikuti aturan, tidak mudah 
terombang ambing dan tidak cepat berubah pendirian. 
SAYA PERCAYA BAHWA KERJA KERAS DAN KESUNGGUHAN, BEGITU JUGA DISIPLIN DAN KETERATURAN 
DALAM SEGALA HAL ADALAH KUNCI KESUKSESAN. 


TN for Gunlenie Okarucin Batlling 39 


| « Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : 


badal pns 


Mutaba'ah 


Ziyadah Juz 2 (al-Bagarah 2) 


MURAJA'AH 


TIKRAR 


TILAWAH 


No. Ayat 


Bs Ba Td. | Tele fTagwim | Akhir | Awal | 


Mg/Hal 


The ja 
NEatake 


neo Ta 
NI DD “| Dasi | 1007| 4727 
183 | 182 | 1/28 
—t—— HI 
185c | 185c | 3/28 
to Has aa 
TT DI DN DE DI DA DN DD MN DE KG NET 
TT DD DT DD DD DN DI DD ES ES 
—IIlIL OI III Lo Jassa|ase | 3129 
“IIlel II III ok hi lasofan| das 
“elit LI Ol II lasepasa| v20 
“Ill III Lo II jasefasa| 230 
196a | 195 | 3/30 
———b--iitela 
Tel Tit Lo jasojamn us 

TN MA DE 

Pe 


Indikator Capaian Karakter 5-6 
Aku selalu bersungguh-sungghun untuk 
mempersiapkan hapalanku. 
Aku selalu berusaha untuk bisa mentikrar 
sebanyak-banyaknya agar hapalanku kuat. 


ANN NEES 
VII UI 
Ba 431 


Sudah M atau Belum 


3/31 


Aku selalu berusaha untuk mendahulukan 
jadual tahfizhku sebelum apa pun. 
Isti'dad, tikrar, setor dan murajaah adalah 
agenda harianku yang harus kujaga 


(66:10) IS Up Le Je AV 


"DanAllah menjadi saksi terhadap apa yang kami ucapkan.” (Yusuf: 66) 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : ............... 1 Pa AN 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 2 (al-Bagarah 2) 
MURAJA'AH TIKRAR TILAWAH No. Ayat 
Ttd. | Tgl. : Ttd. | Tgl. Tags Ttd. | Tgl. Tagwim Rel Awan Mg/Hal 


oa ia 
Jar ra 
NAN oa 

Jok eren aa 
ran ato 
Joon aa 
Tom aa 
Ho asas Pa 
Joe aar 
Jonan 
Joran 
NAN Doli 
"Len fan aas 
Jonas 


22:22 1 3/35 

224 | 223 | 4/35 

225 | v3 

Be Ea E 
CE 


| ps 
(Ni MPA 
LIL III IL Ll | laojan| ane | 


KARAKTER 7-8 
SANTUN BERPRIKALU DAN MENJAGA KEHORMATAN 
Up RL le Ga Oni YAA IN Ae 3" 13K Lula 3 lai JG 
MLS | lk Galalil Ala (13 (63 s0 AN) 
. Allah berfirman tentang santun berbicara, “Dan hamba-hamba Allah Yang Maha Pemurah itu adalah 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati, dan apabila orang-orang jahil menyapa 
mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang membawa perdamaian.” Jal-Furgan: 63) 


JD 
Sen: 
-- 
Pd 
Bi 


(83 Hail) "Sal oa Al AAA SAS LSI Udang Y Gaal! Gaia 3" dal 43 es JB 
. Allah berfirman tentang iffah: “Dan orang-orang yang belum mampu menikah hendaklah menjaga 
kesuciannya dari perbuatan zina sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya.” (an-Nur: 33) 


SEBAGAI PENGHAFAL KALAM ALLAH, SAYA HARUS MENJAGA PRILAKU SAYA DAN MENJAGA DIRI SAYA 
AGAR TIDAK MELAKUKAN PERBUATAN YANG BISA MENCEMARKAN DIRI SAYA DAN MENODAI 
KESUCIAN AL-OUR'AN. 


| « Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : ............... Pesanan | 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 2 (al-Bagarah 2) 
TILAWAH No. Ayat 
Tagwim Akhir | Awa 


2517| 2331| 1/37 


—. 
z 
» 
» 
- 


td 


4 
- 
2» 


Tgl. Mg/Hal 


Tagwim 


237 | 4/38 
238 | 1/39 


Tan Ts ama 


242 | 3/39 
244 | 4/39 


No. 


sa asn Pama 
Teles Para 


Indikator Capaian Karakter 7-8 Sudah M atau Belum 
Aku telah berusaha untuk mempraktekkan 
akhlag al-Our'an 


Aku hormat kepada orang tua dan guruku dan 
menyayangi orang yang lebih muda dariku 
Aku telah berusaha untuk menjaga 
pandangan mata dan kemaluanku 
Aku harus menjahui perbuatan dosa yang 
bisa menjatuhkan kehormatanku. 
(66: ngo) UkS3 Isi la Je A3 
"DanAllah menjadi saksi terhadap apa yang kami ucapkan.” (Yusuf: 66) 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : ............... Tenan anna 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 3 (al-Bagarah 3 - Ali Imran 1) 


MURAJA'AH TIKRAR Tgl TILAWAH No. Ayat 


Ttd. | Tgl. 8 
$ Tagwim Tagwim Tagwim Akhir | Awal 


Mg/Hal 


253b | 253b | 1/42 


sea 
TE TT 255b | 255b | 3/42 


256 | 255c| 4/42 


2571 2571 1/43 


258 | 258 | 2/43 
259b | 259b | 3/43 
259d | 259d | 4/43 


260 | 260 | 1/44 


261 | 261 | 2/44 
263 | 262 | 3/44 
264 | 264 | 4/44 


265 | 265 | 1/45 
266 | 266 | 2/45 


267 | 267 | 3/45 
269 | 268 | 4/45 
2711 2701 1/46 
272 1 272 1 2/46 
273b | 273b | 3/46 
274 1273c 1 4j46 


KARAKTER 9-10 
SANTUN BERBICARA DAN BERSIH HATI 


633 ya da Aneh Gal SI 3ge 3" (EN Cab Gi dbs Ji 
(63 sokisi) "Sk Il Gpalatali Agalala 13) 

9. Allah berfirman tentang santun berbicara, “Dan hamba-hamba Allah Yang Maha Pemurah itu adalah 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati, dan apabila orang-orang jahil menyapa 
mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang membawa perdamaian.” (al-Furgan: 63) 

(89 : el al) Maskia aalis Al AI ja VI Os Yg Ola kan Y aga" at LA ai lai Jia 

10. Allah berfirman tentang bersih hati, “Pada hari ketika harta dan anak-anak tidak bermanfaat, kecuali 

(apabila) yang datang kepada Allah dengan hati yang bersih.” Jas-Syu'ara': 89) 


SEBAGAI PENGHAFAL KALAM ALLAH, AKU HARUS SELALU BERBICARA BAIK DAN SOPAN SERTA 


BERSUSAHA UNTUK MEMBERSIHKAN HATI, KARENA IA ADALAH TEMPAT DI MANA KALAM ALLAH DI 
SIMPAN DALAM DIRIKU. 


TMT for Rur anic Ohanacttr Building 43 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : ............... Y PE A T 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 3 (al-Bagarah 3 - Ali Imran 1) 


MURAJA'AH TIKRAR TILAWAH No. Ayat 


Ttd. | Tgl. Ttd. | Tg. -———— Ttd. | Tgl. 
8 8 Tagwim 8 Tagwim Akhir | Awal 


Mg/Hal 


1/47 


2/47 


3/47 
4/47 
1/48 
2/48 
3/48 
4/48 
1/49 
2/49 


3/49 


4/49 
1/50 


2/50 


3/50 
4/50 
1/51 
2/51 
3/51 
4/51 


Mulut yang selalu kugunakan untuk mengaji 


tidak kukotori dengan bicara buruk 
Aku selalu berkata sopan dan lemah lembut 


kepada orang tua dan guruku 


Hati yang menjadi tempat hapalan al-Our'an 
tidak akan kukotori dengan iri dan dengki 


Riya' adalah penyakit hati yang selalu 


kujauhkan dari perasaanku. 


(665 saga) UkS3 Ups La Je 3 
"DanAllah menjadi saksi terhadap apa yang kami ucapkan.” (Yusuf: 66) 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar 5 Bln. / Thn. : ............... ena 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 3 (al-Bagarah 3 - Ali Imran 1) 


Ttd. | Tgi. Ma Ttd. | Tgi. Ttd. | Tgl. aa | Ma Ma/Hal 
F ia 
In rt 
An no 
No la 
NN aNoor 
TAN Ng 

271 27 | 3/53 
31 | 30 | 1/54 
341 32 | 2/54 
So 25 Il 
37 1 37 | 4/54 
39 | 38 | 1/55 
41 | 40 | 2/55 
43 1 42 | 3/55 
Tea 
Mete bell 
Kw lo ll (IE 
NA 


KARAKTER 1-2 
JUJUR DAN SABAR 
(LL9:Ao9lI) "ABOLAII ka lg3333 AJI IAI Ikat Godll Li 5" Gaal 3 Ji JB 

1. Allah berfirman tentang kejujuran: “Wahai orang-orang beriman, bertagwalah kepada 

Allah dan bersamailah orang-orang yang jujur.” (at-Taubah: 119) ' 

(10 2 ya!) "ola aa Saya Ugal! 333 Las" Lal 3 Jas J3 

2. Allah berfirman tentang kesabaran, “Sesungguhnya orang-orang yang sabar itu akan 

disempurnkan pahalanya (pada hari kiamat) dengan tanpa perhitungan.” (Az-Zumar: 10) 


SEBAGAI ORANG BERIMAN DAN PENGHAPAL AL-OUR'AN: “AKU AKAN BERUSAHA 
UNTUK BERSIFAT JUJUR DAN BERSABAR DALAM KESULITAN APA PUN TERUTAMA 
KESULITAN MENGHAFAL AL-OUR'AN.” 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar - Bln. / Thn. : ............... Penasanai 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 3 (al-Bagarah 3 — Ali Imran 1) 
MURAJA'AH TIKRAR TILAWAH No. Ayat 
Ttd. Tgl. Tagwim Ttd. Tgl. Ttd. Tgl. Tagwim Akhir | Awal Mg/Hal 


540 MESIN, 
SO MOS 257 
III II Il ja 
III II Loan jas 


63 | 62 1/58 
65 | 64 | 2/58 
Tone ama 

70 | 68 | 4/58 
217 1/59 


NINA DD 
NAN END 
Teras 
Pala 
Toba ra 

81 | 81 3/60 
H--HH---- aan 
Tom 


III II Isa 
III II Ian jan 


91 | 90 | 4/61 


Alhamdulillah, hari ini aku telah melakukan 


tilawah persiapan sebelum mentikrar. 


Alhamdulillah, hari ini aku telah mentikrar 
20 x atau bahkan lebih. 
Alhamdulillah, hari ini aku telah melakukan 
murajaah. 
Alhamdulillah, aku bersabar dengan segala 
kesulitan menghafal al-Our'an. 
(66 see) J3 Upi Je Ag 
"DanAllah menjadi saksi terhadap apa yang kami ucapkan.” (Yusuf: 66) 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : ............... | EA 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 4 (al-Bagarah 3- Ali Imran 1) 


MURAJA'AH TIKRAR TILAWAH No. Ayat 
An Musa an |, ag Nasa Maa 
5 | Tagwim | Bai | Tagwim | Tagwim | Akhir | Awal | MUHa 


1/62 


2/62 
3/62 
4/62 
1/63 
2/63 
3/63 
4/63 
1/64 
2/64 


3/64 


4/64 
1/65 
2/65 
3/65 
4/65 
1/66 
2166 


129 | 127 | 3/66 


132 | 130 | 4/66 


3. 


» 


KARAKTER 3-4 
P SYAJA'AH DAN ISTIAOMAH 
25219 Al 22 LA Ca duga 4 al Jaa SUSeras | “3 Ugal, Yg" deler! (aan E dl Ju 

154: HN 2 
Di antara tanda orang yang mencintai dan dicintai Allah adalah, “. Mereka tidak takut terhadap celaan 
orang yang suka mencela, itulah karuni Allah yang diberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah 
Mahaluas karunia-Nya lagi Mahamengetahui.” Jal-Maidah: 54) Inilah sifat syaja'ah (berani) yang 
sesungguhnya. Bahkan Nabi Muhammad, s.a.w. bersabda, “Katakan yang benar sekali pun itu pahit!” (H.r. 
Ahmad) 


(112: gal"... Geal LAS Aeiolb" AalazuN $ Jlas JB 


"Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, (mengamalkan perintah Tuhan-mu dan menyembah hanya 
kepada-Nya) sebagaimana yang diperintahkan kepadamu.” (Hud: 112) 

SEBAGAI SEORANG MUSLIM SAYA TIDAK AKAN GENTAR MEMBELA KEBENARAN. DAN AKAN TERUS 
BERKOMITMEN DALAM KEBENARAN DAN KEBAIKAN. 


TMT for Gur'anic Character Building 


AA 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : ............... Na 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 4 (Ali Imran 2 - An-Nisa' 1) 


No. Ayat 


1. Tagwim 2 Tagwim Tagwim Akhir | Awal Maha) 
134 | 133 | 1/67 

136 (435: |2/607 

—Et tbt ra 
Has 
"III 142 | 141 | 1/68 

144 1 143 | 2/68 

146 | 145 | 3/68 

148 | 147 | 4/68 

150 | 149 | 1/69 

Ta ea 
Maa 
Me 
Mn mas | ar 
NN NE 
Mam 
157 | 156b | 4/70 
5th 
Moe 
MN Naa 
Mam am 


2 


3 


Aku bersyukur menjadi penghapal al-Our'an 
1 
karena Allah 


Aku tidak malu menampilkan akhlag al- 


Our'an dalam kehidupan sehari-hari 
Aku akan terus menjaga ajaran al-Our'an 
hingga akhir hayatku 


4 


Aku akan berusaha menjalankan 


perintahnya dan menjauhi larangannya 
(6610) 2S Osis ke Je Ag 
"Dan'Allah menjadi saksi terhadap apa yang kami ucapkan.” (Yusuf: 66) 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : ............... | benda bin 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 4 (Ali Imran 2 & An-Nisa' 1) 
MURAJA'AH TIKRAR | TILAWAH No. Ayat 
Ttd. | Tgl. Ttd. | Tgl. Ttd. | Tgl. Tagwim Akhir | Awal 


Tagwim Tagwim 
167 | 166 1/72 


“LIKE II LL pn jasa | m 
KD ED TE BD RE BE 
IN nii nii DD 

III III jas para ama 
“SINI m | ve| 2n3 
IU se | are | 3773 


4/73 
1/74 
2/74 
3/74 
4/74 
1/75 
2/75 
3/75 
4/75 


Mg/Hal 


1/76 
2/76 


Ni BB 
PE EPEEE 


KARAKTER 5-6 
BERSUNGGUH-SUNGGUH DAN BERDISIPLIN 
(69 1 Sial) "Giuakiall al AI G3 Lilis gibagil UI SALA Gal 3" "Bala Lite yi lai JB 
5. Allah berfirman tentang mujahadah (bersungguh-sungguh), “dan orang-orang yang bersungguh-sungguh di 
(jalan) Kami, pasti akan Kami tunjukkan mereka kepada jalan Kami, dan sesungguhnya Allah itu bersama 
orang-orang yang berbuat kebajikan.” (al-Ankabut: 69) Na 
(S3 3 (ASN "la pe Kp GA Ui Uap V3 Bp Undian cobl  I Ol JalaaiN yi Las J3 
6. Allah berfirman tentang kedisiplinan, “dan bahwa ini adalah jalanku yang lurus, maka ikutilah ia. Dan 
janganlah kalian mengikuti bermacam-macam jalan, sebab jalan-jalan itu akan membuat kalian terpecah 
belah dari jalan-Nya.” Jal-'“An'am: 153) Karena disiplin itu adalah kosisten mengikuti aturan, tidak mudah 
terombang ambing dan tidak cepat berubah pendirian. 
SAYA PERCAYA BAHWA KERJA KERAS DAN KESUNGGUHAN, BEGITU JUGA DISIPLIN DAN KETERATURAN 
DALAM SEGALA HAL ADALAH KUNCI KESUKSESAN. 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : ............... | PN ANN MEME 
aa Pa ah Na Juz 4 (Ali Imran 2 & An-Nisa' 1) 
na Sa Pa | Ma 
1 il 1/77 
—-bh—HAHA 
Se ab 
6 6 4/77 
8 7 1/78 
10 9 2/78 
1ib | 1ib | 3/78 
1lid | 1id | 4/78 
12b | 12b | 1/79 
TT DD DD DD ND DI DD DA IE MEN DE 
TA DD DD TA DD DN DD DD DE IE DE 
TG DB ag 
15 | 15 1/80 
KANAN MAAN ANE 
18 | 18 | 3/80 
19 | 19 | 4/80 
Mi era 
Moo area 
Ma am 
23d | 23d | 4/81 
No. | Indikator Capaian Karakter 5-6 oo Sudah MI atau Belum 
1 Aku selalu bersungguh-sungghun untuk 
mempersiapkan hapalanku. 
Aku selalu berusaha untuk bisa mentikrar 
sebanyak-banyaknya agar hapalanku kuat. 
Aku selalu berusaha untuk mendahulukan 
jadual tahfizhku sebelum apa pun. 
Isti'dad, tikrar, setor dan murajaah adalah 
agenda harianku yang harus kujaga ' 
(66: Siuega) UkS3 Usa La Je A3 
"DanAllah menjadi saksi terhadap apa yang kami ucapkan.” (Yusuf: 66) 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : ............... | En PN 


: Mutaba. ah Ziyadah Juz 5 (Ali Imran 2-- An-Nisa' 1) 


BN Jaa 1/82 
Semisal oa 25a | 240 | 2/82 
asi PIR PIR 
LE IN DA RN DA NE RE ET 

28 | 27 | 183 

30 | 20 | 2y83 

32a | 31 | 3/83 

33 | 32b | 4y83 

3ab | 3ap | 1784 
ea aa 
angan 4 3ea | 35 | 3ysa 
nov PE BIEBER 
TN ID DI oo 39 | 38 | 1785 
TER DE aan 4 | a0 | 2/65 
NE DE EME TN IE IE DG TE 4a | 42 | 3/85 
44 | ago | 4y85 
aa 
NE PE PN ea (ca IE 
ea Pi PB BE 
si | s0 | 486 


KARAKTER 7-8 
SANTUN BERPRIKALU DAN MENJAGA KEHORMATAN 


(63 sokisalh) "UU La Aslatali agalk Isl3 


bj 


mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang membawa perdamaian.” fal-Furgan: 


00 


KESUCIAN AL-GUR'AN. 


Li K5 le Oia Ga ARI Se g" AAN La ad lai JB 


631 


. Allah berfirman tentang santun berbicara, “Dan hamba-hamba Allah Yang Maha Pemurah itu adalah 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati, dan apabila orang-orang jahil menyapa 


(B3 sil) ' "Ali ga EA AS MS Oya Y Gal cas agl 3" Akal 3 li JB 

. Allah berfirman tentang iffah: “Dan orang-orang yang belum mampu menikah hendaklah menjaga 
kesuciannya dari perbuatan zina sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya.” (an-Nur: 33) 
SEBAGAI PENGHAFAL KALAM ALLAH, SAYA HARUS MENJAGA PRILAKU SAYA DAN MENJAGA DIRI SAYA 
AGAR TIDAK MELAKUKAN PERBUATAN YANG BISA MENCEMARKAN DIRI SAYA DAN MENODAI 


TIARA 


TILAWAH 
Ttd. | Tgl. 
“aa Pr 


- | Indikator Capaian Karakter 7-8 


akhlag al-Our'an 


1 | Aku telah berusaha untuk mempraktekkan 


Aku hormat kepada orang tua dan guruku dan 
menyayangi orang yang lebih muda dariku 


3 | Aku telah berusaha untuk menjaga 
pandangan mata dan kemaluanku 


bisa menjatuhkan kehormatanku. 


Aku harus menjahui perbuatan dosa yang 


Sudah M atau Belum BJ 


(66: aa) IS Us La Je Ag 
"DanAllah menjadi saksi terhadap apa yang kami ucapkan.” (Yusuf: 66) 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 5 (An-Nisa' 2 ) 


MURAJA'AH TIKRAR | TILAWAH 


No. Ayat 


Ttd. | Tgi. GET en Ttd. | Tgl. AAN Ttd. | Tgi. Na au Tawa Ma/Hal 
88 | 87 | 1/92 
AAN CO 
90 | 90 | 3/92 

91 | 91 | 4/92 

92b | 92b | 1/93 

Too oa ara 
Teh on aa 
Tool oa 
AAN NI DO 
ni 
Da Di IE: 
101 | 100 | 4/94 

Toon oa as 

103 | 103 | 3/95 

105 | 104 | 4/95 

108 | 106 | 1/96 

AIA ANE NI DO 
DI ES ES 
DG ASI EOS: 


10. 


KARAKTER 9-10 
SANTUN BERBICARA DAN BERSIH HATI 
33 Ya oa Gian Gill AR JIN Alie 3" TANAM Layla 3 lai JI 
(63 #0) "Ak Tale Gelalail Apallt 313 


Allah berfirman tentang santun berbicara, “Dan hamba-hamba Allah Yang Maha Pemurah itu adalah 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati, dan apabila orang-orang jahil menyapa 


mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang membawa perdamaian.” Jal-Furgan: 


631 


(B9: &| ALI Maak alay At Al Ga YI Os V3 Ola gai Y ag" 1 amal An Alai J3 
Allah berfirman tentang bersih hati, “Pada hari ketika harta dan anak-anak tidak bermanfaat, kecuali 


(apabila) yang datang kepada Allah dengan hati yang bersih.” Jas-Syu'ara': 89) 


SEBAGAI PENGHAFAL KALAM ALLAH, AKU HARUS SELALU BERBICARA BAIK DAN SOPAN SERTA 
BERSUSAHA UNTUK MEMBERSIHKAN HATI, KARENA IA ADALAH TEMPAT DI MANA KALAM ALLAH DI 


SIMPAN DALAM DIRIKU. 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : ............... NP 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 5 (An-Nisa' 2 ) 


No. Ayat 


GH am | i ka Tes La Tana Akhir | Awal | MO/Hal 
MN NA | UR PETS (eri NS 

117 Jang | 2/97 
HE Ta Pa 
LI Le III In jrro| as 
| bi 123 | 122 | 1708 

125 | 24 | 2yos 

127a (126 | 3/98 

—bttt 127b | 1270 | 4/98 
Lol III IL Li jasa | uas 
III II IL jas a00 
LIL II IL lil ajaaa 
LI II IL lina aa 
135 |435 | 4yto0 

Set aa 
TT TT TN ND DD DN DE 138 4137 | 37100 
140 | 139 | 47100 

191 Daai Dayro1 

143 | aa | 2yt01 
LINI II IL jas anon 
“1 III LL Lo LL jae Jar 


- | Indikator Capaian Karakter 9-10 
Mulut yang selalu kugunakan untuk mengaji 


tidak kukotori dengan bicara buruk 


Aku selalu berkata sopan dan lemah lembut 
kepada orang tua dan guruku 


Hati yang menjadi tempat hapalan al-Our'an 
tidak akan kukotori dengan iri dan dengki 


Riya' adalah penyakit hati yang selalu 


kujauhkan dari perasaanku. 


(66: Siwgo) ISI Us Le IE M3 


"DanAllah menjadi saksi terhadap apa yang kami ucapkan.” (Yusuf: 66) 


TILAWAH No. Ayat 
Tagwim Akhir | Awal 


Ttd. Tgl. Mg/Hal 


149 | 148 | 1/102 
151 | 150 | 2/102 


153a | 152 | 3/102 


154 | 153b | 4/102 
156 | 155 | 1/103 


158 | 157 | 2/103 
160 | 159 | 3/103 


162 | 161 | 4/103 


163 | 163 | 1/104 
165 | 164 | 2/104 
168 | 166 | 3/104 
170 | 169 | 4/104 


171b | 171b | 1/105 


172 | 171c | 2/105 
3/105 
175 | 174 | 4/105 
176b | 176b | 1/106 


176c | 176c | 2/106 


2a 1 | 3/106 
2c | 2c | 1/106 


Pai 


- 
ba! 
w 
aa 
ba! 
w 


KARAKTER 1-2 
JUJUR DAN SABAR 


(119: og) "BOLA x3 3153333 AI IA Iga Gol Lgi 6" dual G Jas JB 
1. Allah berfirman tentang kenjaran. “Wahai orang-orang beriman, bertagwalah kepada 
Allah dan bersamailah orang-orang yang jujur. ” (at- Taubah: 119) 
(10 # ya) "mus ja Hg OnjoLal! 333 las" Lea 3 Jl JB, 
2. Allah berfirman tentang kesabaran, “Sesungguhnya orang-orang yang sabar itu akan 
disempurnkan pahalanya (pada hari kiamat) dengan tanpa perhitungan.” |(Az-Zumar: 10) 


SEBAGAI ORANG BERIMAN DAN PENGHAPAL AL-OUR'AN: “AKU AKAN BERUSAHA 
UNTUK BERSIFAT JUJUR DAN BERSABAR DALAM KESULITAN APA PUN TERUTAMA 
KESULITAN MENGHAFAL AL-OUR'AN.” 


TMT for Gur'anic Character Building 55 


Indikator Capaian Karakter 1-2 
Alhamdulillah, hari ini aku telah melakukan 
tilawah persiapan sebelum mentikrar. 

Alhamdulillah, hari ini aku telah mentikrar 


Sudah MI atau Belum 


Ttd. | Tgl. Ma Ttd. | Tgi. TU Ttd. rat | an ea Mat Mg/Hal 
3b | 3b | 4/107 

INN no 
5 | 5 | 4to7 

6b | 6b | 1/108 

6d | 6d | 2/108 

NN 8a | 7 | 3108 

9 | sb | 4108 

—— ita | 10 | 1/t09 
Hb 
Hoo 
Teori 
14 Da Daytto 

tt 15 | 45 | 2/10 

17a | 16 | 37110 

TN KA DA 17c | 176 | 47110 
Toba 
NN NN 
TAN ANN NET 
Nee 23 12 Lani 


kesulitan menghafal al-Our'an. 


2 20 x atau bahkan lebih. 
3 Alhamdulillah, hari ini aku telah melakukan 

murajaah. LI 
n Alhamdulillah, aku bersabar dengan segala 


(665 Singo) IS Ups Ls IE Au 


"Allah menjadi saksi terhadap apa yang kami ucapkan.” (Yusuf: 66) 


Mutaaba'ah Ziyadah Juz 6 (An-Nisa' 4 dan al-Maidah 1) 


MURAJA'AH 


Ttd. | Tgl. —————— Ttd. 
u 8 Tagwim ta 


TIKRAR TILAWAH No. Ayat 


Ttd. | Tgl. Mg/Hal 
Yaawim | 1S | Th (Taawim — (Akhir | Awat | Mara 


Tgl. 


25 | 24 | 1/112 
27 2ON M2) A2. 
III Illjajajana 
IL ro para 
IL Ii laja jum 


31 
21 2 113 


DL NI Pen jan Pansa 


24 | 23c | 3/113 
26 | 25 | 4/113 


NMMENENEEARI 


401 |M398 R24 

Heboh fa 
IL II | Isap safara 
Loli jaja jus 
Dir II | jaap an jamas 
MEN EEEEIEERI 


45 | 45 | 4/115 
46 | 46 | 1/116 


48a | 47 | 2/116 
48c | 48c | 3/116 


“III Lili sol ajane| 


orang yang suka mencela, itulah 
Mahaluas karunia-Nya lagi M 


Ahmad) 


23 


. "Maka tetaplah kamu pada jala 


BERKOMITMEN DALAM KEBEN 


KARAKTER 3-4 
SYAJA'AH DAN ISTIAOMAH 


(S4:BSLNN) "Ale Ras g A1 3" BL Ga daa Al Oitah SUS AINI Lagi OA V3" Relasi ia 3 lai JB 
3. Di antara tanda orang yang mencintai dan dicintai Allah adalah, “... Mereka tidak takut terhadap celaan 


karuni Allah yang diberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah 
ahamengetahui.” fal-Maidah: 54) Inilah sifat syaja'ah (berani) yang 


sesungguhnya. Bahkan Nabi Muhammad, s.a.w. bersabda, “Katakan yang benar sekali pun itu pahit!” (H.r. 


(112: soap"... Gaya LS KE Halit Abi J3, 


n yang benar, (mengamalkan perintah Tuhan-mu dan menyembah hanya 


kepada-Nya) sebagaimana yang diperintahkan kepadamu.” (Hud: 112) 
SEBAGAI SEORANG MUSLIM SAYA TIDAK AKAN GENTAR MEMBELA KEBENARAN. DAN AKAN TERUS 


ARAN DAN KEBAIKAN. 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : 


Panin Pa 


Mutaaba'ah Ziyadah Juz 6 (An-Nisa'4 dan al-Maidah 1) 


Ttd. 


MURAJA'AH TIKRAR 
Tgl. Tegwim Ttd. | Tgl. | Tagwim | Tamat Tgl. 


| TiLAwAH | No.Ayat | 


Tagwim Akhir | Awal 


Elia 


Mg/Hal 


531 S2b1I2/117 
Sa IN 3/17 
NA aa DD aa kra 
“II | he sasa jamas 


1/118 
2/118 


62 


3/118 


61 
63 


70 


4/118 


69 | 4/119 


71 


76 


71 


1/120 


Toer 
Naa 


4/120 


Aku bersyukur menjadi penghapal al-Our'an 
karena Allah 


Aku tidak malu menampilkan akhlag al- 
Our'an dalam kehidupan sehari-hari 

Aku akan terus menjaga ajaran al-Our'an 
hingga akhir hayatku 

Aku akan berusaha menjalankan 
perintahnya dan menjauhi larangannya 


(66: img) J3 Ugd3 Ls IE A5 


"Dan'Allah menjadi saksi terhadap apa yang kami ucapkan.” (Yusuf: 66) 


Mutaaba'ah Ziyadah Juz 28-30 


28. 


29. 


30. 


(9 surat): Al-Mujadilah, al-Hasyr, al- 
Mumtahanah, Ash-Shaf, al-Jumu'ah, al- 
Munafigun, at-Taghabun, at-Thalag, at- 
Tahrim. Hal. 542 — 561. 

(11 surat): Al-Mulk, al-Oalam, al-Haggah, 
al-Ma'aarij, Nuh, al-Jinn, al-Muzzamil, al- 
Muddats-tsir, al-Oiyamah, al-Insaan, al- 
Mursalat. Hal. 562 — 581. 

(37 surat): An-Naba', an-Nazi'at, “Abasa, at- 
Takwir, al-Infithar, al-Muthaffifin, al-Insyigag, 
al-Buruj, ath-Tharig, al-A'la, al-Ghasyiyah, al- 
Fajr, al-Balad, Asy-Syams, al-Lail, ad-Dhuha, 
al-Insyirah, at-Tin, al-“Alag, al-Oadar, al- 
Bayyinah, az-Zalzalah. Al-'Adiyat, al-Oari'ah, 
at-Takatsur, al-'Ashr, al-Humazah, al-Fil, 
Ouraisy, al-Ma'un, al-Kautsar, al-Kafirun, an- 
Nasr, al-Lahab, al-Ikhlas, al-Falag & an-Nas. 
Hal. 582 — 604. 


TMT for Ren'Anic Okaracter Building 


59 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : ............... / 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 28 (al-Mujaadilah - al-Hasyr) 


ae PAKA may. (-BS ma (na p-BANA YA may 
MN 
3 | 2b | 2/542 
HA 
6 | 5 | 4542 

- 77 | 11543 
Probo 8 | 8 | 2543 
holi 10 | 9 | 3ysa3 
Pobo 11 | 11 | 47543 
Hobi 
Tb 
Htm 
Hala 
holo 22a | 22a | 17545 

220 | 2c | 2/545 

Ha ear 

3 | 2b | 4/5a5 
Hobo 
Ha 
9 | 9 | 4ysag 


KARAKTER 5-6 
BERSUNGGUH-SUNGGUH DAN BERDISIPLIN 


(69 10 SI Mata — Pt) Ol “Kilat aging Gua | an Gas 3" "Santa! dina PPL) cdi Jl 
5. Allah berfirman tentang mujahadah (bersungguh-sungguhl, “dan orang-orang yang bersungguh-sungguh di 


(jalan) Kami, pasti akan Kami tunjukkan mereka kepada jalan Kami, dan sesungguhnya Allah itu bersama 
orang-orang yang berbuat kebajikan.” (al- Ankabut: (ee) 
(153 5 abg" Palata ye AS GR Oka | ai 33 AA Vai bah uan J3" JAN  clai Jli3 

" Allah berfirman telitang kedisiplinan, “dan ah ini adalah jalanku yang lurus, maka ikutilah ia. Dan 
janganlah kalian mengikuti bermacam-macam jalan, sebab jalan-jalan itu akan membuat kalian terpecah 
belah dari jalan-Nya.” (al-'An'am: 153) Karena disiplin itu adalah kosisten mengikuti aturan, tidak mudah 
terombang ambing dan tidak cepat berubah pendirian. 
SAYA PERCAYA BAHWA KERJA KERAS DAN KESUNGGUHAN, BEGITU JUGA DISIPLIN DAN KETERATURAN 
DALAM SEGALA HAL ADALAH KUNCI KESUKSESAN. 


TMT for Rr arie Character Building 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : ............... Ja 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 28 (al-Mujaadilah - al-Hasyr - alMumtahanah) 
MURAJA'AH TILAWAH 
Tagwim | | A 3 Akhir 


Ttd. Mg/Hal 


1la 


1/547 
2/547 


3/547 


4/547 
1/548 


2/548 


3/548 
4/548 
1/549 
2/549 
3/549 
4/549 


1/550 


2/550 


3/550 


4/550 


1/551 
2/551 


3 1 3/51 


NENEK 


No. Indikator Capaian Karakter 5-6 Sudah MI atau Belum 
1 Aku selalu bersungguh-sungghun untuk 
mempersiapkan hapalanku. 
, Aku selalu berusaha untuk bisa mentikrar 
sebanyak-banyaknya agar hapalanku kuat. 
3 Aku selalu berusaha untuk mendahulukan 
jadual tahfizhku sebelum apa pun. 
Isti'dad, tikrar, setor dan murajaah adalah 
4 A : 
agenda harianku yang harus kujaga 


(66: Ing) S5 IS 5 Je 
"Dan'Allah menjadi saksi terhadap apa yang kami ucapkan.” (Yusuf: 66) 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : ............... Je Be YASI 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 28 (ash-Shoff — al-Jumu'ah - al-Munafigun — at-Taghaabun) 


ma | at MURAH | gi LA Ta | gp. P-MAWAH T- We. Avat ya 
7 6 1/552 

9 8 | 2/552 

12 10 | 3/552 
GE Ea 
2 1 1/553 

4 3 21553 

6 5 | 3/553 

Terra 2 jasa 
esa sa fussa 
ul ol BJ BO DE 
ul GA 1 AE 
4 3 | 4/554 

6 5 1/555 

7 7 21555 

9 8 | 3/555 

11 10 | 4/555 

3 1 1/556 

 K oa fasse 
oi DE AE 
no oa Tassol 


KARAKTER 7-8 
SANTUN BERPRIKALU DAN MENJAGA KEHORMATAN 
BIA Ga Gie Gaia GA GARIN Alie 3" AE Cab bls Ja 
(63 #0 AN) "Laku Tata Agala& ISI 

7. Allah berfirman tentang santun berbicara, la hamba-hamba Allah Yang Maha Pemurah itu adalah orang- 

orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati, dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka 

mengucapkan kata-kata yang membawa perdamaian.” (al-Furgan: 63) 

(33 sil) "Alia Ga AI KE JAR aan Y sil Hainag g" Abal! Alai Je 

8. Allah berfirman tentang iffah: “Dan orang-orang yang belum mampu menikah hendaklah menjaga 

kesuciannya dari perbuatan zina sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya.” (an-Nur: 33) 


Aerbkar PENGHAFAL KALAM ALLAH, SAYA HARUS MENJAGA PRILAKU SAYA DAN MENJAGA DIRI SAYA 


Ar AN TIDAK MELAKUKAN PERBUATAN YANG BISA MENCEMARKAN DIRI SAYA DAN MENODAI KESUCIAN 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : ............... jet an 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 28 (at-Thaghabun - at-Thalag -— at-Tahrim) 


mam AURA Fa |. P-TIRA8 Te, | nu P-NAWAH Y- Nest ya 
11 | 10 | 1/557 
Swa 13 | 12 | 2557 
15 | 14 | 3/557 
18 | 16 | 4/557 
1 1 | 1/558 
2 2 1 2/558 
4a 3 | 3/558 
nan 5 | ab | 4558 
Mama 6 | 6 | 1559 
8 7 | 2/559 
10 ON N3/559 
12 | 11 | 4/559 
holi 2 | layseo 
3 3 | 2/560 
5 4 | 3/560 
7 6 | 4/560 
Ne Koe om fe 8 | 8 | sei 
Aib i0a | 9 | 2/561 
NM kai 10b | 10b | 3/561 
12 | 11 | 4/561 
No. Indikator Capaian Karakter 7-8 Sudah MI atau Belum 
1 | Aku telah berusaha untuk mempraktekkan 
akhlag al-Our'an 
2 | Aku hormat kepada orang tua dan guruku dan 
menyayangi orang yang lebih muda dariku 
3 | Aku telah berusaha untuk menjaga 
pandangan mata dan kemaluanku 
4 Aku harus menjahui perbuatan dosa yang 
bisa menjatuhkan kehormatanku. 


(66: iaoge) US3 Us Je A06 
"Allah menjadi saksi terhadap apa yang kami ucapkan.” (Yusuf: 66) 


MURAJA'AH TIKRAR 
Tagwim : Tagwim 


III II 
1NNwEbE 


KARAKTER 9-10 
SANTUN BERBICARA DAN BERSIH HATI 
Up GI le Gaia Gal YARIN Ae 3" AU Casla 3 las JI 
(63 USAI) "Anus LalG Gladi Alas 13 
9. Allah berfirman tentang santun berbicara, “Dan hamba-hamba Allah Yang Maha Pemurah itu adalah orang- 
orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati, dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, 
mereka mengucapkan kata-kata yang membawa perdamaian.” Ial-Furgan: 63) ' 
(B9 2 ll Maula Kali ab SI Ga) Os Y3 OLX Kit Y ag" 1 yaa Lan Ga ulas B3 
10.Allah berfirman tentang bersih hati, “Pada hari ketika harta dan anak-anak tidak bermanfaat, kecuali 
(apabila) yang datang kepada Allah dengan hati yang bersih.” Jas-Syu'ara': 89) 


SEBAGAI PENGHAFAL KALAM ALLAH, AKU HARUS SELALU BERBICARA BAIK DAN SOPAN SERTA BERSUSAHA 
UNTUK MEMBERSIHKAN HATI, KARENA IA ADALAH TEMPAT DI MANA KALAM ALLAH DI SIMPAN DALAM 
DIRIKU. 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : ............... Y PR: 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 29 (al-Haaggah - al-Ma'aarij — Nuh) 


Tgl. Ba Ttd. | Tgl. — Mm Ttd. | Tgl. Kn Pe Aa Ma/Hal 
14 9 | 1/567 
19 (15 (25 
2/M|M2OMIN3/56// 
34 | 28 | 4/566 
43 | 35 | 1/568 
52 | 44 | 2/568 
4 1 | 3/568 
10 5 1 4/568 
18 | 11 | 1/569 
2 NON 21569 
33 | 28 | 3/569 
39 | 34 | 4/569 
44 | 40 | 1/570 
3 1 | 2/570 
6 4 | 3/570 
10 7 1 4/570 
16 | 11 | 1/571 
22 1 17 | 2/571 
25 | 23 | 3/571 
28 | 26 | 4/571 

Indikator Capaian Karakter 9-10 Sudah MI atau Belum EJ 

Mulut yang selalu kugunakan untuk mengaji 

tidak kukotori dengan bicara buruk 

Aku selalu berkata sopan dan lemah lembut 

kepada orang tua dan guruku 

Hati yang menjadi tempat hapalan al-Our'an 

tidak akan kukotori dengan iri dan dengki 

Riya' adalah penyakit hati yang selalu 

kujauhkan dari perasaanku. 


(665 saga) kS3 9S Lo JS 


"Allah menjadi saksi terhadap apa yang kami ucapkan.” (Yusuf: 66) 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : ............... Meat 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 29 (al-Jinn — al-Muzzammil - al-Muddats-tsir) 
MURAJA'AH TIKRAR TILAWAH No. Ayat 


Ttd. | Tgl. Tagwin Akhir 1 Awal Mg/Hal 
3 1 | 1/572 

6 4 1 2/572 

9 1 1 3/572 

——- 1Sa (MIOn 572 

18 | 14 | 1/573 

22 | 19 | 2/573 

25.23: 13/5739 

28 | 26 | 4/573 

7 1 | 1/574 


kaka 12 | 8 | 2574 
Sa 16 | 13 | 3/574 


19 | 17 11 4/574 


20b | 20b | 1/575 


20d | 20d | 2/575 


9 1. |.3/575 
17 | 10 | 4/575 


Kerang MERE 
TI II 31 | 31 | 2/576 


201 3251531676. 


47 | 41 | 4/576 


KARAKTER 1-2 


JUJUR DAN SABAR 
PA KL NT BEAN NU #8 Ta Ate 3 . 23 ka 
(1191) "GRBOLAJI 6 193959 AJI Ig&sl Igkat Godll Lai 6" 1 Gusi 3 Jl JB 
1. Allah berfirman tentang kejujuran: “Wahai orang-orang beriman, bertagwalah kepada Allah dan 
bersamailah orang-orang yang jujur.” (at-Taubah: 119) 


03 2 ora 533 EN PATIN a - $ 
(LO Ha) "Due yaa RA OgjaLal! 333 Las" Ual 3 Jles J9 
2. Allah berfirman tentang kesabaran, “Sesungguhnya orang-orang yang sabar itu akan disempurnkan 
pahalanya (pada hari kiamat) dengan tanpa perhitungan.” (Az-Zumar: 10) 


SEBAGAI ORANG BERIMAN DAN PENGHAPAL AL-OUR'AN: “AKU AKAN BERUSAHA UNTUK BERSIFAT 
JUJUR DAN BERSABAR DALAM KESULITAN APA PUN TERUTAMA KESULITAN MENGHAFAL AL-OUR'AN.” 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar 5 Bln. / Thn. : ............... Pena 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 29 (al-Giyamah - al-Insan — al-Mursalat) 
MURAJA'AH TIKRAR TILAWAH No. Ayat 


Ttd. | Tgl. Ttd. | Tgl. Ttd. Taawim Akhir 1 Awal Mg/Hal 
52 | 48 | 1/577 


Tagwim Tagwim 
Ssi 
10 | 4577 


1 | 4/578 
61111579 


5 
17 | 37579 
21 | 4579 


28 | 26 | 1/580 
31 | 29 


& 


ba 
— 


28 


43 | 4581 


Sudah MI atau Belum 


No. Indikator Capaian Karakter 1-2 
Alhamdulillah, hari ini aku telah melakukan 
tilawah persiapan sebelum mentikrar. 
Alhamdulillah, hari ini aku telah mentikrar 
20 x atau bahkan lebih. 
Alhamdulillah, hari ini aku telah melakukan 
murajaah. 
Alhamdulillah, aku bersabar dengan segala 
kesulitan menghafal al-Our'an. 
(66-an) S5 USA Je K9 
"Allah menjadi saksi terhadap apa yang kami ucapkan.” (Yusuf: 66) 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : ............... ena 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 30 (surat: An-Naba' - Naazi'at - “Abasa - At-Takwiir) 


Tgl. 


MUKA AH Ttd. | Tgl. TIKRAR Ted. TILAWAH No. Ayat 
Tagwim 


Tagwim Akhir | Awal 


Mg/Hal 


1/582 


2/583 


9 1 3/583 

15 10 | 4/583 

bo so| 20 so 
Toon aa 

46 | 40 | 4/584 

12 1 1/585 

26 | 13 | 2/585 
Ten 
Tenor 
22 | 15 | 3/586 
bb. ES 


KARAKTER 3-4 
SYAJA'AH DAN ISTIGOMAH 


Ahmad) Pn Na £ 
(112: As) Maa Sail IS asiula" tiny) en callai Jlag 


2 


kepada-Nya) sebagaimana yang diperintahkan kepadamu.” (Hud: 112) 


BERKOMITMEN DALAM KEBENARAN DAN KEBAIKAN. 


545) "AE dal A03 ALA Goa AA AA Oia SN Ai Kaji OSK Yg..." Mela Gina uli J3 
3. Di antara tanda orang yang mencintai dan dicintai Allah adalah, “... Mereka tidak takut terhadap celaan 
orang yang suka mencela, itulah karuni Allah yang diberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah 
Mahaluas karunia-Nya lagi Mahamengetahui.” Jal-Maidah: 54) Inilah sifat syaja'ah (berani) yang 
sesungguhnya. Bahkan Nabi Muhammad, s.a.w. bersabda, “Katakan yang benar sekali pun itu pahit!” (H.r. 


"Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, (mengamalkan perintah Tuhan-mu dan menyembah hanya 


SEBAGAI SEORANG MUSLIM SAYA TIDAK AKAN GENTAR MEMBELA KEBENARAN. DAN AKAN TERUS 


68 TMT for Jer'anie Ohanacter Builhing 


«X Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : ............... Peramaaasa 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 30 (surat: Infithar - Muthaffifin -— Insyigaag- Buruj — Tharig -— A'la) 


Tgl. Tani Ttd. | Tgl. Mg/Hal 
1/587 


Indikator Capaian Karakter 3-4 
Aku bersyukur menjadi penghapal al-Our'an 
karena Allah 


Aku akan terus menjaga ajaran al-Our'an 
hingga akhir hayatku 
Aku akan berusaha menjalankan 
perintahnya dan menjauhi larangannya 
(66rsisge) S5 Up Ls J2 4019 
"Allah menjadi saksi terhadap apa yang kami ucapkan.” (Yusuf: 66) 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : ............... Ten 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 30 (surat: al-Ghasyiyah, Fajr, Balad, Syams, Lail, Duha - Syarh) 


era EROSI oa: ari Lala 
Taawim —Tagwim Akin | Awar 


TE DE AD EA 


KARAKTER 5-6 
BERSUNGGUH-SUNGGUH DAN BERDISIPLIN 
(69 2st "Eniasdal! gal Al J3 Lis Aibagil Uh IARLS Gal 3" Botlaal! ina (3 cela JB 
5. Allah berfirman tentang mujahadah (bersungguh-sungguh), “dan orang-orang yang bersungguh-sungguh 
di (jalan) Kami, pasti akan Kami tunjukkan mereka kepada jalan Kami, dan sesungguhnya Allah itu bersama 
orang-orang yang berbuat kebajikan.” (al-Ankabut: 69) Tana 
(153 3 lai "Alas GP AS) GIA Cikal! Ijasii Y38 pala Uas abal jasa Ia G3" Jali Gd lai J3 
6. Allah berfirman tentang kedisiplinan, “dan bahwa ini adalah jalanku yang lurus, maka ikutilah ia. Dan 
janganlah kalian mengikuti bermacam-macam jalan, sebab jalan-jalan itu akan membuat kalian terpecah 
belah dari jalan-Nya.” Jal-“An'am: 153) Karena disiplin itu adalah kosisten mengikuti aturan, tidak mudah 
terombang ambing dan tidak cepat berubah pendirian. 
SAYA PERCAYA BAHWA KERJA KERAS DAN KESUNGGUHAN, BEGITU JUGA DISIPLIN DAN KETERATURAN 
DALAM SEGALA HAL ADALAH KUNCI KESUKSESAN. 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : ............... Pen 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 30 (Tiin, “Alag, Gadar, Bayyinah, ZIzalah, Ori'ah, Tkatsur, “Asr, Hmzah, Fil) 


TILAWAH No. Ayat 
HER ra, | Tel. P-Tagwim Akhir | Awat | Mal 
Co 1 


ko) 


- | Indikator Capaian Karakter 5-6 Sudah M atau Belum 
Aku selalu bersungguh-sungghun untuk 
mempersiapkan hapalanku. 
Aku selalu berusaha untuk bisa mentikrar 
sebanyak-banyaknya agar hapalanku kuat. 
Aku selalu berusaha untuk mendahulukan 
jadual tahfizhku sebelum apa pun. 
Isti'dad, tikrar, setor dan murajaah adalah 
agenda harianku yang harus kujaga 
(66: isnge) IS3 Upi Je 
"Allah menjadi saksi terhadap apa yang kami ucapkan.” (Yusuf: 66) 


« Mutaaba'ah Tahfizh bit-Tikrar » Bln. / Thn. : 


Mutaba'ah Ziyadah Juz 30 (Ouraisy, Ma'un, Kautsar, Kafirun, Nasr, Lahab, Ikhlash, Falag & Annas) 


Ear RAJA'AH PA TILAWAH .A 


|” Tagwim | | Tagwim | Tagwim Akhir | Awal 


aa 
Pe Bl EReA 
DE KAN EN RP DD 
Aa mrk 


KARAKTER 7-8 
SANTUN BERPRIKALU DAN MENJAGA KEHORMATAN 
pa YA Le Ogah Gal CAR II Alie 3" TAS Layla y3 celai JB 
MUASAL Gabatali Apala 13) (63 s0) i 

7. Allah berfirman tentang santun berbicara, “Dan hamba-hamba Allah Yang Maha Pemurah itu adalah 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati, dan apabila orang-orang jahil menyapa 

mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang membawa perdamaian.” fal-Furgan: 63J 

(33 oil) "alan ya Hi Aid SAS LAI Gg Y Gali Hita" "Abal 3 lai JB 
8. Allah berfirman tentang iffah: “Dan orang-orang yang belum mampu menikah hendaklah menjaga 
kesuciannya dari perbuatan zina sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya.” (an-Nur: 33) 


SEBAGAI PENGHAFAL KALAM ALLAH, SAYA HARUS MENJAGA PRILAKU SAYA DAN MENJAGA DIRI SAYA 
AGAR TIDAK MELAKUKAN PERBUATAN YANG BISA MENCEMARKAN DIRI SAYA DAN MENODAI 


KESUCIAN AL-GUR'AN. 
No. | Indikator Capaian Karakter 7-8 Sudah MI atau Belum 


Aku telah berusaha untuk mempraktekkan 
akhlag al-Our'an 


Aku hormat kepada orang tua dan guruku dan 
menyayangi orang yang lebih muda dariku 


Ti 

Pane aula 

Aku harus menjahui perbuatan dosayang | | | | TT lee 
bisa menjatuhkan kehormatanku. 


(665 Siueso) 253 UgA3 Lo (Je 4013 
"Allah menjadi saksi terhadap apa yang kami ucapkan.” (Yusuf: 66) 


3 | Aku telah berusaha untuk menjaga 
pandangan mata dan kemaluanku 


KARAKTER 9-10 
SANTUN BERBICARA DAN BERSIH HATI 


LA Ka le Oki Oa GARIS 3" HASAN Lula Gd Ls JI 
(63 scliill) "Unika Iii Goalalali Agalis ISI 
9. Allah berfirman tentang santun berbicara, “Dan hamba-hamba Allah Yang Maha Pemurah itu adalah orang- 
orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati, dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, 
mereka mengucapkan kata-kata yang membawa perdamaian. ” al-Furgan: 63) 
(B9 5 el al) "aaka Calis Al SI Ia VI Osis V3 Ola it Y ag" 1 ma La las J3 
10.Allah berfirman tentang bersih hati, “Pada hari ketika harta dan anak-anak tidak bermanfaat, kecuali 
(apabila) yang datang kepada Allah dengan hati yang bersih.” Jas-Syu'ara': 89) 


SEBAGAI PENGHAFAL KALAM ALLAH, AKU HARUS SELALU BERBICARA BAIK DAN SOPAN SERTA BERSUSAHA 


UNTUK MEMBERSIHKAN HATI, KARENA IA ADALAH TEMPAT DI MANA KALAM ALLAH DI SIMPAN DALAM 
DIRIKU. 


No. | Indikator Capaian Karakter 9-10 Sudah M atau Belum 
1 | Mulut yang selalu kugunakan untuk mengaji 
tidak kukotori dengan bicara buruk 


2 | Aku selalu berkata sopan dan lemah lembut 
kepada orang tua dan guruku 


3 | Hati yang menjadi tempat hapalan al-Our'an 
tidak akan kukotori dengan iri dan dengki 


Riya' adalah penyakit hati yang selalu 
kujauhkan dari perasaanku. 


(661 hxng2) ILS3 Ug3 Ls Je HI 
"Allah menjadi saksi terhadap apa yang kami ucapkan.” (Yusuf: 66) 


Doa Menghafal al-Our'an 


al ltd Ha di Sal 

Sal SIN Gal 5 5 SI ll CI Al ita 
pabila Loli Gala F brain SNI 2S SIG Gal ag la 
#AJUAN Y9 agle wegtakil KE agle Sail Badi Lebuo 

Ja ga Ga 153 Apip Bae oyAh Catia Se Ito 


ag AN Kalla GA 1 yAEI Lay Usai gal A13e103 AU 
Iyan II mai 5 Blrabnna call liat as AI as 


— MN 


TMT for Ren'anie Oharacter Buildin 


GI AAN Asta Lala SLS 03 GA Sela Sl as U) Al 
Wale add 3 UEA RA Ll aka 55 Urin Ole Ul KAA 
RAI eli2 Oli Gal RA Je 459 1181559 Litale LxS 
da WA SI II SLS 1133 Cai LS db Las Jalla ay) 
Sa HAN WAS LEE 53 BUAT Ab Gadil sean GA JA 
G Alis Kan la Aan ALA Jap pala! OA Ela Jai 
alias deng ASI Jep aka Kay Je adl Ito “tan BI ASI 

Cab AI LAI Gi 81323 419 es Lula 


VX KY 


“Ya Allah, sungguh kami memohon kepada-Mu dengan (perantaraan) nama- 
nama-Mu yang Maha Indah, Sifat-sifat-Mu yang Mahaluhur dan Kalimat- 
kalimat-Mu yang sempurna, agar berkenan menolong kami untuk menaati-Mu 
dan menjauhi maksiyat kepada-Mu: Ya Allah fahamkanlah kami tentang 
agama-Mu, ajarkanlah kepada kami ta'wil (pengertian makna-makna al- 
Our'an) dan jadikanlah kami penghapal al-Gur'an: Ya Allah jadikanlah kami 
termasuk ahli-Mu dan manusia pilihan-Mu, juga termasuk golongan manusia 
yang mendapat syafaat al-Our'an yang agung dan syafaat Rasul-Mu yang 
mulia, berkat cinta dan kasih-Mu, wahai Tuhan yang Maha Pengasih.” 


“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan nama-nama-Mu yang Maha Indah 
dan sifat-sifat-Mu yang Maha Luhur, berkenan menjadikan kami sebagai ahli 
al-Our'an yang Agung, yaitu sebagai ahli-Mu dan manusia pilihan-Mu. Kami 
memohon kepada-Mu ya Allah, berkenan melekatkan hapalan al-Our'an dalam 
hati kami seperti yang Engkau ajarkan kepada kami. Juga berkenan 
menganugerahkan kemampuan membacanya seperti yang Engkau redhai 
kepada Kami, serta memberikan taufig kepada kami agar bisa menghayatinya 
dan mengamalkan kandungannya seperti yang Engkau suka dan redhai. Ya 
Allah jadikanlah kami sebagai penerima kebahagian di dua negeri (dunia dan 
akhirat), dan kebebasan dari azab-Mu di hari pembalasan berkat syafaat al- 
Our'an, syafaat Nabi-Mu yang terpercaya dan rahmat-Mu yang luas, wahai 
Tuhan yang Maha Pemurah. Kabulkanlah, ya Allah.” 


DOA USAI PELAJARAN / MENGHAPAL 


Iglaeg Iga Gali NI ad 2 ON GI 4 Haag 
FK 1301533 BAJU (3201313 LI 
da Cita Se Ip MAN bakal 25 du Sai 
pling deng WI S3 AS Gaal Sadang Sai Syaa 
Sial 583 OA Gatal GAN J jatl O" Laalasi 


Snan G KS 4 Alrabay ca Silat 533 Jl 


23 liygito 3933 Lgld Raon plan! GAN Jab Ae 
dia 6553 (Ul Us dia Lila Al) Ukagah SLS «3 
BI Alas ola CaboTa AAN AT A9 A39 ara La 


i 


Ya Allah, jadikanlah al-9uran yang agung sebagai 
(keindahan) musim semi di hati kami, cahaya di dada 
kami, pelipur kesedihan kami dan penghilang kegundahan 
kami. Ya Allah, ajarkanlah kepada kami apa yang tidak 
kami ketahui dari al-Guran, dan ingatkanlah darinya 
apa yang terlupakan oleh kami, anugerahkanlah kepada 
ami bacaannya di waktu-waktu malam dan di 
ujung-ujung waktu siang. Dan jadikanlah ia pembela 
bagi kami, wahai Juhan semesta alam, sungguh Engkau 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 


GA NI ASI TT KAN Basa AAN Helena 
di Se3 ai Kalian de pl Ing LA) Lagi Shakti 
Png Ogan Le Bian 2g Sl Glen jalin SG dent 
II Gaal 25 AAN Gula Je 


TMT for Gun anic Oharacter Building 


75 


2 Blu lgi n3YL Jail 
(JS WI K2) AI Sal JL 
Osis ASI 4085 452183 d5la Olgis e jl Sp 
Siar 5331 GSM 45 Sabila La cop1533 Mi5LEA 
553 A18 Jikas Wajo Calieiial V3 533 
lesi Cr wSILudI lal 


Beradab adalah Tanda 
Kebahagiaan Seseorang 


Adab bagi seseorang adalah tanda kebahagiaan dan 
keberhasilannya. Manakala kurang adab adalah tanda 
kesengsaraan dan kegagalannya. Maka tidak ada keberhasilan 
dalam meraih dunia dan akhirat sebaik keberhasilan dalam 
meraih adab. Sebaliknya, tidak ada kegagalan dalam meraih 
keduanya seburuk kegagalan dalam meraih adab. 

(Ibnu Gayyim dalam Madaarijus Saalikin, 2/402) 


76 TMT for Run'anie Okanacten Builling 


Jadual Kegiatan di Pesantren PAIUSATTA 


"No. (KegiatanHarian | Waktu/dam | 

|. | Bangun Pagi, Mandi Os : Ia 

2 | liyam / Witir / Tilawah 03 : 30 

3 | Berjamaah Shubuh /Wirid pagi D4: 43 

4 Kajian Tafsir Jalaalain (Senin, Selasa, Rabu): Hadits Riyadhus Shalihin Is-0 
(Kamis) dan Ta'limul Muta'allim (Sabtu) | 

5 | Sholat Isyrag sebelum keluar masjid Ob : Ig 

8 | Setor Hafalan Ob : 4a 

1. | Talgin Mufradaat wal Hiwar 07: 00 

B | Bersih-bersih 07: Ia 

9 | Sarapan pagi / Persiapan masuk kelas 07: 30 

IO | Kelas (Pelajaran Diniyah / Umum) 08 : D0 

I 1:45 

(2 | Tilawah Mandiri sebelum sholat (2: 15 

13 | Sholat berjamaah Zhuhur 12: 80 

4 1 Talgin tilawah 12:40 

15 | Makan Siang / Istirahat Siang 13 - 15 

lb | Persiapan / Jama'ah Asar 15:19 

(7 | Muraja'ah harian I : 00 

IB | Acara bebas (7:15 

(9 | Persiapan Jama'ah Maghrib / Wirid petang (7:49 

20 | Jama'ah Maghrib 18: IS 

21 | Tarjamah Lafzhiyah (Selasa-Rabo-Jum'at-Sabtu) 18 : 30 

22 | Jama'ah Isya' 19-30 

28 | Makan Malam (9-4 

24 | Isti'daad Hapalan / Belajar Mandiri 20:30 

25 | Talgin 'Arabiyyah wal Hiwar 21:30 

28 | Persiapan Tidur / Tidur 22: 00 

|" (KegiatanPekanan 0 oh 

|. | Puasa Sunnah Senin dan Kamis 

2 | Kajian Kitab Mau'izhotul Mu'minin (untuk Mahasantri, Musyrif dan para Guru) Ba'da isya Rabu Malam 

3 | Khitobah (Ceramah Jum'at Pagi) Setelah Wirid Jum'at pagi 

4 | Kajian Kitab Bidayatul Hidayah Kamis Pagi 

5 | Training life-skill Jum'at / Kamis petang 

& | Jum'at Sehat dan Bersih (Lari pagi / Senam dan Bersih-bersih lingkungan) Jum'at pagi setelah khitabah 

1 | Baca Surah al-Kahfi Satu Jam sebelum jum'atan 

B | Kajian Kitab Ta'limul Mut'allim Sabtu pagi ba'da wirid 
Latihan Tapak Suci Sabtu petang 

ID | Nonton film-film edukatif / Islami Malam Sabtu pekan kedua 

IL | Latihan seni Islami (Hadrah / Madihin PAOUSATTA) Malam Sabtu pekan ketiga 
Mahrajan Funun Islami / Pentas seni Islami Malam Sabtu Pekan terakhir 
Pramuka Ahad petang 


Sekilas Tentang Buku ini 


Dalam menghafal al-Ouran, seringkali orang hanya menekankan bagaimana 
cara mudah dan cepat menghapal. Ada sisi lain yang tidak kalah penting dan 
bahkan paling utama justru dilupakan, yaitu terbentuknya karakter guraniy. Di 
sinilah kekosongan yang ingin diisi oleh penyusun buku ini. Maka buku kecil ini 
diberi judul “Tahfizh al-Gur'an Metode Tikrar, for Gur'anic Character 
Building”. 


Disadari bahwa metode pembentukan karakter sambil menghafal al-Our'an 
masih tegolong baru. Masih perlu pembuktian dan upaya serius dari seluruh 
individu yang terlibat dalam proses tahfizh. Terutama kedisiplinan dari para 
muhaffizh dalam mengevaluasi dan memonetor kegiatan tahfizh santri. Jika 
tidak sebagus apa pun metode, tetap tidak akan berjalan dan berkesan. 


K.H. Hamim Thohari, BIRK (Hons) 


